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MOTTO 
 
 
? Manusia itu seperti pengelana yang berteduh dibawah pohon. Dan ia 
akan pergi setelah sore tiba. Dan kampung akhiratlah tujuan hakiki 
manusia. (Imam Ahmad bin Hambal) 
? Terkadang apa yang terlihat dimata, memang tidak sesuai dengan apa 
yang kita inginkan. Apa yang kita rasa, juga terkadang tidak sesuai 
dengan kehendak hati. Namun yakinlah disetiap detik pengorbanan 
yang kita lakukan untuk menorehkan ukiran terbaik dalam kanvas 
kehidupan kita, akan selalu menghasilkan warna-warna baru yang akan 
membuat hidup kita lebih indah. (Ramdhan Syaifullah) 
? Jangan mengira bahwa mulia adalah murma yang kau makan. Takkan 
pernah kau dapatkan mulia sebelum pahitnya sabar. Kemuliaan tak 
akan dapat diraih dengan impian-impian dalam tidur. Kemuliaan hanya 
dapat diraih dengan tekad yang besar dan kerja yang keras. (Ramdhan 
Syaifullah) 
? Hidup adalah kita yang menentukan. Tetapi kita harus dapat menerima 
konsekuensi dari pilihan tersebut, betapapun pahitnya. (Penulis)  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) Bagaimana 
perencanaan program di PKBM, (2) Faktor apa saja yang determinan 
dalam perencanaan program di PKBM, (3) Apa saja faktor pendukung 
dalam perencanaan program PNF pada PKBM RCC Garuda dan (4) Apa 
saja faktor penghambat dalam perencanaan program PNF pada PKBM 
RCC Garuda. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah pengelola, tutor, dan warga belajar 
PKBM RCC Garuda. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti merupakan 
instrumen utama dalam melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik yang 
digunakan dalam analisis data adalah display data, reduksi data, dan 
pengambilan kesimpulan. Trianggulasi yang dilakukan untuk menjelaskan 
keabsahan data dengan menggunakan sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Perencanaan program 
PKBM RCC Garuda dilakukan melalui proses pengumpulan data warga 
masyarakat, analisis situasi sekitar PKBM, identifikasi permasalahan dan 
kebutuhan, penentuan tujuan, penyusunan rencana kerja dan jadwal 
kegiatan.selain itu juga merancang pelaksanaan program dan monitoring 
dan evaluasi.  (2) Faktor determinan dalam perencanaan program PNF 
yaitu tahap identifikasi masalah dan kebutuhan yang melibatkan seluruh 
pihak di PKBM RCC Garuda. (3) Faktor pendukung dalam perencanaan 
program PNF yaitu: (a) Respon positif dan dukungan dari masyarakat 
dalam mendukung baik perencanaan program maupun pelaksanaan 
program, (b) Adanya dukungan dari dinas pendidikan, (c) Adanya 
kepercayaan dari lembaga mitra. (4)  faktor penghambat dari perencanaan 
program PNF yaitu: (a) keterlibatan warga belajar kurang dalam 
perencanaan karena faktor pendidikan, (b) pandangan warga belajar yang 
belum sadar dengan makna belajar, (c) Pendanaan masih mengalami 
pasang surut. 
 
 
Kata kunci: faktor determinan, perencanaan program, dan PKBM 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak 
mendapatkan pendidikan. Pasal 31 ayat (2) berbunyi bahwa setiap warga 
negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 
membiayainya. Pernyataan tersebut memiliki arti bahwa pendidikan adalah 
institusi utama yang harus didukung oleh institusi sosial lainnya termasuk 
hukum, sosial budaya, ekonomi dan politik sebagai suatu kesadaran kolektif. 
Namun demikian  masih banyak penduduk Indonesia yang belum tersentuh 
pendidikan. Fakta lain adalah berkembangnya pendidikan menjadi sebuah 
industri. Seringkali pendidikan hanyalah bagi masyarakat yang telah memiliki 
ekonomi kuat, sedangkan bagi kalangan miskin, pendidikan hanyalah sebuah 
mimpi. 
Bagi bangsa Indonesia fungsi pendidikan nasional secara jelas 
dirumuskan dalam undang-undang No. 20/2003 pasal 3 yang berbunyi : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang  
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
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Pendidikan nasional yang berorientasi pada kepentingan dan 
kesejateraan seluruh masyarakat dapat ditempuh melalui tiga jalur yaitu 
formal, non formal dan informal. Pendidikan formal sebagaimana dipahami 
masyarakat dilakukan secara formal, yang dikelola dengan aturan formal, 
sistematis dan teratur. Namun pendidikan nonformal dan informal atau lebih 
dikenal dengan Pendidikan Luar Sekolah merupakan jalur pendidikan yang 
masih belum mendapat pemahaman dan perhatian yang semestinya. Hal ini 
ditunjukkan, dengan masih banyak masyarakat secara sukarela mengikuti 
program-program pendidikan yang ditawarkan melalui Pendidikan Luar 
Sekolah. 
Pembangunan pendidikan dasar yang dilakukan dengan berbagai upaya 
telah mencapai tahap yang cukup berarti, namun masih jauh dari harapan. Hal 
itu dapat terlihat dalam pemerataan dan peningkatan akses pendidikan dasar 
serta peningkatan mutu, relevansi dan daya saing di tingkat SD/MI dan 
SMP/MTs. Faktor penyebab belum tuntasnya pendidikan dasar 9 tahun 
menurut Ace Suryadi (2006) karena: (1) tinggal di daerah terpencil atau 
terisolasi sehingga tidak dapat menjangkau sekolah, (2) tidak bersekolah 
karena alasan ekonomi, (3) bekerja mencari nafkah untuk membantu orang 
tua, (4) tinggal di masyarakat yang secara budaya belum menganggap 
pendidikan sebagai sesuatu yang penting, atau (5) tinggal di daerah bencana 
atau konflik. Oleh karena itu, untuk mendukung penuntasan Wajar Pendidikan 
Dasar 9 Tahun bagi daerah dan masyarakat miskin, terpencil dan terisolasi 
diperlukan upaya khusus melalui penerapan pelaksanaan pendidikan non 
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formal kesetaraan paket A, B dan C yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah atau pelengkap. 
Menurut Peraturan Republik Indonesia nomor 73 tahun 1991 tujuan 
pendidikan luar sekolah adalah (1) melayani warga belajar supaya dapat 
tumbuh dan berkembang sedini mungkin dan sepanjang hayatnya guna 
meningkatkan martabat dan mutu kehidupannya, (2) membina warga belajar 
agar memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan sikap mental yang diperlukan 
untuk mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah atau melanjutkan 
ketingkat jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan, (3) memenuhi kebutuhan 
belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi dalam jalur pendidikan sekolah. 
Seperti dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Pendidikan 
Non Formal Pasal 26 ayat (1) yang menyatakan bahwa 
”pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, 
dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan 
sepanjang hayat”. 
 
Oleh sebab itu manusia dituntut untuk memanfaatkan program tersebut 
untuk meningkatkan potensi dalam dirinya dan pendapatan untuk 
menstabilkan ekonomi. Salah satu program pendidikan non formal adalah 
PKBM. Akan tetapi dalam pelaksanaannya PKBM cenderung tidak 
melibatkan pengelola dalam merancang skenario pembelajaran. Seluruh 
kegiatan belajar dirancang oleh tutor tanpa melibatkan peran warga belajar 
dalam mengambil keputusan. Dengan demikian adanya ketimpangan yang 
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terjadi jika kondisi tersebut tidak diperbaiki melalui perubahan. Ini disebabkan 
oleh kurangnya pemahaman tutor dan pengelola dalam menangani warga 
belajar pada pendidikan non formal yang dalam pelaksanaannya melibatkan 
warga belajar pada seluruh kegiatan belajar. Kegiatan pembelajaran di PKBM 
cenderung dikondisikan seperti di sekolah formal.  
Program pendidikan dituntut untuk mampu hidup, meningkatkan mutu 
layanan pendidikan dan juga mampu menghadapi lingkungan dan persaingan 
yang tajam. Program harus memiliki terobosan, inovasi dan kreativitas yang 
dinamis agar bisa bersaing dan berkembang. Untuk mencapai keunggulan 
perlu adanya upaya perubahan.  Salah satu program dari pendidikan non 
formal adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dimana layanan 
pendidikannya antara lain Keaksaraan Fungsional, Paket A setara SD, Paket B 
setara SMP dan Paket C setara SMA yang dibekali dengan ketrampilan (life 
skill).  
Dalam observasi dan pengamatan pada PKBM RCC GARUDA yang 
mempunyai tujuan mengentaskan kehidupan masyarakat kurang mampu dari 
yang tidak layak menjadi layak. Akan tetapi dalam pelaksanaannaya seluruh 
program tidak terlepas dari kelemahan dalam penyusunan  perencanaan dan 
manajemen program. Secara garis besar kelemahan yang mendasar adalah 
pengelola PKBM menyerahkan seluruh kewajiban dalam proses pembelajaran 
pada tutor. Tidak ada keterlibatan antara pengelola dalam merancang skenerio 
pembelajaran. Seluruh kegiatan belajar dirancang oleh tutor tanpa melibatkan 
peran warga belajar dalam mengambil keputusan. Ini disebabkan oleh 
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kurangnya pengetahuan tutor dan pengelola dalam menangani warga belajar 
pada pendidikan non formal yang dalam pelaksanaannya melibatkan warga 
belajar pada seluruh kegiatan belajar. 
Dengan demikian dari pihak PKBM harus mengevaluasi diri dan 
merancang strategis yang baik. Karena kondisi yang tersebut di atas sangat 
tidak relevan dengan keinginan warga belajar. Mereka merupakan orang 
dewasa yang mempunyai banyak pengalaman yang tidak mau digurui tapi 
mereka hanya membutuhkan tutor sebagai fasilitator untuk meningkatkan 
kualitas mereka. Materi yang diberikan oleh tutor tentunya yang berguna bagi 
kehidupannnya,yang dapat langsung dapat diaplikasikan terutama bagi 
peningkatan pendapatan dan kelayakan hidup normal yang kecukupan. 
Dengan manajemen strategis yang baik maka akan memudahkan PKBM 
tersebut dalam mencapai tujuan utamanya. Dari  yang awalnya tidak rajin 
mengikuti pembelajarn akan tertarik dan merasa membutuhkan pembelajaran. 
Apabila sumber belajar diambil dari warga belajar itu sendiri.  
Oleh sebab itu PKBM RCC GARUDA  juga perlu merencanakan 
sebuah perubahan yang membangun dan membuatnya berkualitas dan 
berkembang secara baik. Dalam mencapai sebuah perubahan tersebut  perlu 
adanya manajemen strategis yang terancang dengan baik. 
Dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka peneliti 
mengambil penelitian “Faktor Determinan dalam Perencanaan Program PNF 
pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Rotari Club Centre (RCC) 
Garuda”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan belajar dikondisikan seperti di sekolah formal atau komunikasi 
satu arah. 
2. Tidak ada keterlibatan langsung antara pengelola dalam merancang 
skenario pembelajaran. 
3. Seluruh perencanaan pembelajaran dipegang oleh tutor. 
4. Kehadiran warga belajar yang masih sangat rendah. 
5. Perencanaan pendidikan diarahkan pada peningkatan akses, mutu, dan 
akuntabilitas. 
6. Warga belajar belum diberi kesempatan untuk menentukan sendiri materi 
pembelajaran sesuai dengan minat warga belajar  
7. Belum adanya evaluasi mengenai perencanaan program, sudah sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai apa belum. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari latar belakang masalah serta identifikasi masalah, maka peneliti 
hanya dibatasi pada Faktor Determinan Dalam Perencanaan Program PNF Pada 
PKBM RCC Garuda. 
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D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perencanaan program di PKBM RCC Garuda. 
2. Faktor apa saja yang determinan dalam perencanaan program di PKBM 
3. Apa saja faktor pendukung dalam perencanaan program PNF pada PKBM 
RCC Garuda. 
4. Apa saja faktor penghambat dalam perencanaan program PNF pada 
PKBM RCC Garuda. 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perencanaan program di PKBM RCC Garuda 
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang determinan dalam perencanaan 
program di PKBM 
3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dalam perencanaan program 
PNF pada PKBM RCC Garuda. 
4. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dalam perencanaan 
program PNF pada PKBM RCC Garuda. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai bahan masukan lembaga terkait yang relevan dengan PKBM. 
2. Memperoleh informasi dan masukan tentang hasil yang dicapai oleh 
PKBM sebagai lembaga pendidikan non formal yang dapat memenuhi 
kebutuhan pendidikan masyarakat menengah ke bawah. 
3. Memperoleh informasi dan masukan tentang program planning yang tepat 
di PKBM agar dapat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Faktor Determinan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian dari determinan 
adalah faktor yang menentukan. Sementara pengertian dari faktor adalah hal 
(keadaan, peristiwa) yamg ikut menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu. 
Dari kedua pengertian antara determinan dan faktor tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa pengertian dari faktor determinan adalah hal yag menentukan 
(menetapkan, memastikan). 
B. Perencanaan Program 
1. Pengertian perencanaan ( Planning ) 
Proses yang sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan 
yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang. Disebut sistematis karena 
perencanaan itu dilaksanakan dengan menggunakan prinsip-prinsip tertentu 
didalam proses pengambilan keputusan, penggunaan pengetahuan dan teknik 
secara ilmiah, serta tindakan atau kegiatan yang telah terorganisasi. Sejalan 
dengan pemikiran tersebut menurut Friedmen (dalam Sudjana; 1992 : 41) 
mengemukakan bahwa “Planning is a process by which a scientific and technical 
knowledge is a joined to organized action“ (Perencanaan adalah proses yang 
menggabungkan pengetahuan dan teknik ilmiah kedalam kegiatan yang 
terorganisasi). 
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Dalam buku “Teknik-teknik Dasar Pembangunan Masyarakat” 
dikemukakan bahwa “perencanaan adalah suatu penentuan urutan tindakan, 
perkiraan biaya serta penggunaan waktu untuk suatu kegiatan yang didasarkan 
atas data dengan memperhatikan prioritas yang wajar dengan efisien untuk 
tercapainya tujuan” Suherman dkk (dalam Sudjana; 1992 : 41) 
Suharsimi. A (1998:43) mengemukakan perencanaan dari aspek-aspeknya, 
yaitu: 
Perencanaan adalah proses mempersiapkan rangkaian pengambilan 
keputusan untuk dilakukannya tindakan dalam mencapai tujuan-tujuan 
organisasi dengan atau tanpa menggunakan sumber-sumber yang ada. 
Aspek-aspek perencanaan meliputi: (1) apa yang akan dilakukan, (2) siapa 
yang harus melakukan, (3) kapan dilakukan, (4) dimana dilakukan, (5) 
bagaimana dilakukan, dan  (6) apa saja yang diperlukan agar tercapainya 
tujuan tersebut secara maksimal.  
 
Menurut Umberto Sihombing ( 1999 : 130 ), perencanaan adalah proses 
penentuan apa yang akan dilakukan, siapa yang akan melakukan dan bagaimana 
melakukan, kapan dilakukan, dimana dilakukan dan bagaimana pembiayaan 
terhadap berbagai program pembelajaran masyarakat dilaksanakan dengan tujuan 
agar pelaksanaannya dapat berjalan lancar.  
Berdasarkan beberapa pengertian dan prinsip-prinsip yang dikemukakan 
diatas, dapat dipahami bahwa keputusan yang diambil menyangkut rangkaian 
tindakan atau kegiatan untuk mencapai tujuan dimasa yang akan datang. 
Sementara pengertian perencanaan adalah penentuan kegiatan apa yang akan 
dilaksanakan dan bagaimana cara melaksanakan kegiatan dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi. Disamping itu perencanaan adalah proses penentuan program 
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kerja yang meliputi macam kegiatan yang akan dilakukan, pihak-pihak pelaksana, 
waktu pelaksanaan, tempat dan cara pelaksanaan. Hal ini berarti perencanaan 
sangat berperan dalam menentukan perjalanan organisasi, karena dari sini dapat 
dilihat peran apa yang akan dimainkan oleh organisasi yang bersangkutan.   
Suatu perencanaan terdapat tiga kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 
proses perencanaan. Ketiga kegiatan tersebut adalah (1) perumusan tujuan yang 
ingin dicapai, (2) pemilihan program untuk mencapai tujuan itu, (3) identifikasi 
dan pengarahan sumber dan sarana yang tersedia. 
Program PKBM perlu perencanaan yang sebaik-baiknya agar tujuan dapat 
tercapai secara efektif dan efisien, sehingga tidak terjadi pembengkakan biaya. 
Melalui perencanaan, program PKBM akan lebih terarah dalam pencapaian 
tujuan, teratur, dan memungkinkan terjadi tindakan-tindakan yang tepat sesuai 
dengan situasi dan kondisi.   
 
2. Ciri-ciri Rencana yang baik 
Menurut Sondang Siagian (2007:47-50) suatu rencana dikatakan baik 
apabila memenuhi sepuluh ciri yang dibahas berikut ini : 
1) Rencana harus mempermudah tercapainya tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya. Artinya, bahwa penyusunan suatu rencana 
tidak boleh dipandang sebagai tujuan, melainkan sebagai cara yang 
sifatnya sistematik untuk mencapai tujuan. 
2) Perencana sungguh-sungguh memahami hakikat tujuan yang ingin 
dicapai. Artinya, perencana harus mengetahui tujuan yang ingin 
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dicapai. Apabila perencana melimpahkan pererjaannya kepada 
bawahannya, maka bawahannya haruslah yang benar-benar mengetaui 
mengenai tujuan yang ingin dicapai. 
3) Pemenuhan persyaratan keahlian teknis. Artinya, dalam perencanaan 
program diharuskan kepada orang yang telah memenuhi persyaratan 
dalam bidang keahlian penyusunan perencanaan. 
4) Rencana harus disertai dengan rincian yang cermat. artinya, rencana 
tidak hanya mengandung jawaban terhadap pertanyaan apa, di mana, 
bilamana, bagaimana, siapa, dan mengapa tetapi juga penjabarannya 
dalam bentuk program kerja yang mendetail yang menyangkut semua 
segi kehidupan organisasional.  
5) Keterkaitan rencana dengan pelaksanaan. Artinya bahwa tepat 
tidaknya suatu perencanaan itu bukan terletak pada cara perumusannya 
akan tetapi pada pelaksanaannya. Jadi terdapat keterkaitan antara 
rencana dengan pelaksanannya. 
6) Kesederhanaan. Artinya menyangkut dengan kesederhanaan sebagai 
ciri rencana menyangkut berbagai hal seperti teknik penyusunan, 
bahasa yang digunakan, sistematik, format, dan penekanan pada 
prioritas. 
7) Fleksibilitas.  Artinya memperhitungkan apa saja yang mungkin 
dilaksanakan, tergantung pada keadaan nyata yang dihadapi.  
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8) Rencana memberikan tempat pada pengambilan risiko.  Artinya, 
dalam setiap rencana pasti ada kemungkinan untuk resiko yang harus 
dihadapi. Dan usaha perencana untuk meminimalisir resiko yang ada. 
9) Rencana yang pragmatic. Artinya, perencanaan disusun dengan 
idealisme dengan pragmatic yang menyesuaikan dengan realitas yang 
ada. 
10) Rencana sebagai instrument peramalan masa depan. Artinya bahwa 
planning memang dapat dipergunakan untuk mengetahui cara-cara 
yang dipandang tepat untuk melaksanakan program. 
 
C. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat ( PKBM )  
1. Pengertian PKBM 
Pendidikan berbasis masyarakat (Community Based Education) 
merupakan perwujudan dari demokratisasi pendidikan melalui perluasan 
pelayanan pendidikan untuk kepentingan masyarakat. Pendidikan berbasis 
masyarakat menjadi sebuah gerakan penyadaran masyarakat untuk terus belajar 
sepanjang hayat dalam mengatasi tantangan kehidupan yang berubah-ubah dan 
semakin berat. (Menurut Zubaedi 2006:131) secara konseptual, pendidikan 
berbasis masyarakat adalah model penyelenggaraan pendidikan yang bertumpu 
pada prinsip “dari masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk masyarakat”. 
Pendidikan dari masyarakat artinya pendidikan memberikan jawaban atas 
kebutuhan masyarakat. Pendidikan oleh masyarakat artinya masyarakat 
ditempatkan sebagai subjek / pelaku pendidikan, bukan objek pendidikan. Pada 
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konteks ini, masyarakat dituntut peran dan partisipasi aktifnya dalam setiap 
program pendidikan. Adapun pengertian pendidikan untuk masyarakat artinya 
masyarakat diikutsertakan dalam semua program yang dirancang untuk manjawab 
kebutuhan mereka. Secara singkat dikatakan, masyaakat perlu diberdayakan, 
diberi peluang dan kebebasan untuk mendesain, merencanakan, membiayai, 
mengelola dan menilai sendiri apa yang diperlukan secara spesifik di dalam, untuk 
dan oleh masyarakat sendiri.  
Pendapat yang lebih luas tentang pendidikan berbasis masyarakat 
dikemukakan oleh Mark K. Smith sebagai berikut… as a process designed to 
enrich the lives of individuals and groups by engaging with people living within a 
a geographical area, or sharing a common interest, to develop voluntarily a 
range of learning, action, and reflection opportunities, detrmined by their 
personal, social, economic and political need. Artinya: Pendidikan berbasis 
masyarakat adalah sebuah proses yang didesain untuk memperkaya kehidupan 
individual dan kelompok dengan mengikutsertakan orang-orang dalam wilayah 
geografi, atau berbagi dengan kepentingan umum, untuk mengembangkan dengan 
sukarela tempat pembelajaran, tindakan, dan kesempatan refleksi yang ditentukan 
oleh pribadi, social, ekonomi, dan kebutuhan politik lainnya. Sebagai ahli 
pendidikan seperti Compton & H McClusky menyebut pendidikan berbasis 
masyarakat dengan istilah “community education for development” (pendidikan 
masyarakat untuk pengembangan) didevinisikan sebagai proses yang menjadi 
jalan anggota masyarakat agar mampu mengidentifikasi problem dan 
kebutuhannya, mencari solusi diantara mereka sendiri, memobilisasi sumber-
 
 
 
 
 
 
  15
sumber yang ada seperlunnya dan melakukan rencana tindakan atau pembelajaran 
ataupun kedua-duanya. Dengan demikian pendekatan  berbasis masyarakat adalah 
salah satu pendekatan yang menganggap masyarakat sebagai agen sekaligus 
tujuan, melihat pendidikan sebagai proses dan menganggap masyarakat sebagai 
fasilitator yang dapat menyebabkan perubahan menjadi lebih baik (agent of 
change) Menurut Zubaedi (2006:133-134) 
Dari sini dapat ditarik pemahan bahwa pendidikan dianggap berbasis 
masyarakat jika tanggung jawab perencanaan hingga pelaksanaan berada ditangan 
masyarakat. Tema berbasis masyarakat disini menunjuk pada derajat kepemilikan 
masyarakat. Jika masyarakat mempunyai otoritas dalam mengambil keputusan 
dan menentukan tujuan pendidikan, sasaran, pembiyayaan, kurikulum, standard 
ujian, kualifikasi guru, persyaratan siswa, tempat penyelenggaraan dan lain-lain 
berarti program pendidikan itu berbasis masyarakat.  Jenis pendidikan ini 
dikembangkan atas inisiatif warga masyarakat untuk menjawab problema 
hidupnya, dikelola secara mandiri dengan memanfaatkan fasilitas yang dimiliki 
masyarakat serta menekankan pentingnya partisipasi setiap warga pada setiap 
kegiatan belajar. Oleh karena itu, pendidikan berbasis masyarakat pada dasarnya 
dirancang oleh masyarakat untuk membelajarakan mereka sendiri sehingga lebih 
berdaya, dalam arti memiliki kekuatan untuk membangun dirinya sendiri melalui 
interaksi dengan lingkungannya. Salah satu jenis pendidikan yang menggunakan 
pendekatan pendidikan berbasis masyarakat adalah pendidikan non formal melalui 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) atau community Learning Centre. 
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Community Learning Centre atau PKBM adalah wahana pendidikan luar 
sekolah yang didirikan dan dikelola oleh suatu komunitas tertentu yang secara 
khusus berkonsentrasi dalam berbagai usaha pembelajaran dan pemberdayaan 
masyarakat sesuai dengan dinamika kebutuhan masyarakat tersebut. Community 
Learning Centre mempunyai prinsip-prinsip dalam melaksanakan pembelajaran 
non formal. Prinsip-prinsip tersebut antara lain : 
• Menyediakan fasilitas belajar alternatif bagi masyarakat yang 
berbasis keunggulan lokal 
• Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 
mengembangkan ketrampilan (Life Skill) 
• Mengembangkan kompetensi dan profesionalisme guru dan tenaga 
kependidikan melalui sanggar kegiatan belajar (pelatihan guru) 
• Menyelenggarakan pendidikan ketrampilan program kejar paket A, 
B, C dan kewirausahaan bagi masyarakat disekitarnya 
• Membangun jejaring dan komunitas belajar 
• Pengembangan metodologi pembelajaran masyarakat 
Keberadaan PKBM sebagai agen perubahan (agent of change) 
penyelenggaraan program pendidikan masyarakat tingkat operasional (desa atau 
kelurahan), mengandung arti bahwa program pendidikan masyarakat yang 
dilaksanakan diberbagai tempat dan berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat 
yang lain diupayakan untuk dipusatkan disatu tempat yaitu PKBM, agar berbagai 
layanan pendidikan masyarakat desa atau kelurahan mudah dilakukan control 
hasil pembelajaran masyarakat terencana dan terprogram untuk ditelusuri 
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keberadaannya dan hasilnya dapat dipertanggungjawankan dan kemandirian 
masyarakat dapat tumbuh dan berkembang serta tidak tergantung pada 
pemerintah.  
PKBM dapat dimanfaatkan  oleh pemerintah untuk memfasilitasi dan 
bersama masyarakat untuk menyepakati dalam merencang, merencanakan, 
melaksanakan, melembagakan, dan mengembangkan pendidikan masyarakat 
untuk memajukan masyarakat agar dapat terjadi perubahan dalam kehidupan 
masyarakat yang cerdas, terampil, dan mandiri didalam memecahkan, 
melaksanakan dan mengendalikan program berdasarkan kebutuhan dan kondisi 
masyarakat. 
 
2. Fungsi PKBM 
PKBM sebagai lembaga yang dibentuk dari oleh dan untuk masyarakat, 
secara kelembagaan pada hakekatnya ada beberapa fungsi yaitu: 
a. Sebagai tempat kegiatan belajar bagi warga mayarakat. 
b. Sebagai tempat pusat berbagai potensi yang ada dan berkembang di 
masyarakat. 
c. Sebagai sumber informasi yang handal bagi warga masyarakat, PKBM 
menjembatani orang dengan sumber informasi dari luar. 
d. Sebagai ajang tukar menukar berbagai pengetahuan dan keterampilan 
fungsional diantara warga belajar. 
e. Sebagai tempat berkumpulnya warga masyarakat yang ingin 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. (Depdiknas, 2003:3) 
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Kebanyakan PKBM bukan milik pemerintah, tetapi merupakan pusat 
kegiatan belajar masyarakat, dikelola oleh masyarakat dan untuk kepentingan 
masyarakat/kebutuhan masyarakat, dengan tujuan untuk meningkatkan taraf dan 
kualitas hidup masyarakat, melalui pemanfaatan potensi-potensi yang ada dalam 
masyarakat. Para petugas pendidikan masyarakat dan instansi terkait berperan 
sebagai inspirator dan pendorong bukan penentu, dan PKBM dibina menuju 
kemandirian yang mampu membiayai sendiri program pendidikan yang 
dikelolannya, serta kegiatan pembelajaran di PKBM dititikberatkan pada orientasi 
pasar dengan tidak melupakan aspek akademik. Dengan demikian program belajar 
yang dikembangkan dan dilaksanakan benar-benar berpangkal pada masyarakat, 
khususnya dibidang Pendidikan Luar Sekolah lebih transparan, efektif, terarah, 
teratur, dan terukur. 
Komponen yang terlibat langsung dalam kegiatan di PKBM baik dalam 
proses perencanaan maupun dalam proses pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
1)  Pengelola PKBM 
Pengertian pengelola PKBM adalah pihak internal yang dipercaya menjadi 
pengurus oleh pemilik yayasan yang dalam tugasnya mengurusi dari mulai 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari program PKBM RCC GARUDA. 
2) Tutor 
Menurut Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tahun 2008 
mengenai standar kompetensi tutor , Tutor adalah pendidik profesional yang 
memiliki tugas utama membimbing, memotivasi, dan memfasilitasi kegiatan 
belajar peserta didik pada jalur Pendidikan Formal dan Nonformal. Konteks tugas, 
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fungsi dan peran tutor dalam  belajar adalah berintikan pembinaan menuju 
kemandirian belajar dan/atau belajar mandiri. Pada konteks ini tugas tutor adalah 
mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, merencanakan tutorial, 
melaksanakan interaksi tutorial, menilai hasil belajar peserta didik, dan 
memperbaiki keseluruhan proses pembelajaran secara berkelanjutan. Sedangkan 
fungsi tutor adalah memfasilitasi proses belajar bagi peserta didik dengan 
menerapkan variasi pendekatan pedagogik dan/atau andragogik sehingga 
memungkinkan peserta didik mencapai penguasaan kompetensinya secara 
interaktif atas prakarsa sendiri.  Dalam konteks ini tutor memiliki peran sebagai: 
perencana tutorial, motivator  dan fasilitator belajar, dan evaluator proses dan 
hasil belajar. 
3) Peserta Didik (Warga Belajar) 
Menurut UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 PASAL 1 ayat 4  menyatakan 
bahwa, Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan 
jenis pendidikan tertentu.  
4) Masyarakat yang berada disekitar PKBM 
Menurut UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 27 menyatakan 
bahwa Masyarakat adalah kelompok warga negara Indonesia nonpemerintah yang 
mempunyai perhatian dan peranan dalam bidang pendidikan. Dalam pasal 8 dan 9 
UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 dijelaskan mengenai peran masyarakat dalam 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi program pendidikan serta 
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mengenai kewajiban mayarakat dalam memberikan dukungan sumber daya dalam 
penyelenggaraan pendidikan.  
5) Mitra Kerja 
Mitra kerja adalah pihak dari luar yang membantu baik secara finansial 
maupun dengan penawaran kerjasama untuk membantu kelancaran proses di 
PKBM. Mitra kerja  juga berhak untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 
dari PKBM telah melakukan kerjasama dengan pihaknya. 
 
3. Manajemen Program PKBM 
Menurut Stoner, et. al.  (1996:8), manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan control atas upaya-upaya anggota dan 
pemanfaatan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Kegiatan menejemen memerlukan kemampuan dan keterampialn 
khusus untuk untuk melakukan suatu kegiatan baik bersama orang lain atau 
melalui orang lain dalam mencapai tujuan organisasi diharapkan lebih efektif dan 
efisien. Hal tersebut diperkuat Terry (dalam Depdiknas, 2004) yang menyatakan 
“Management is a distinct process consisting of planning, organizing, actuating, 
and controlling perfomed to determine and accomplish stated objectives by the us 
of human being and other resources”. Artinya aktivitas atau kegiatan manajemen 
terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi dengan menggunakan sumber daya 
organisasi. Sedangakan menurut Sugiyono (2002:8), menejemen diartikan sebagai 
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“proses pengelolaan sumber daya untuk mencapai tujuan secar efektif dan 
efisien”. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa ada tiga dimensi 
penting dalam suatu manajemen, yaitu : 
Pertama, bahwa dalam manajemen terdapat kegiatan yang dilakukan oleh 
pengelola (pemimpin, kepala, ketua, direktur, dan lain-lain) bersama orang lain 
atau kelompok. Dimensi ini menunjukkan tentang betapa pentingnya kemampuan 
dan keterampilan khusus yang harus dimiliki oleh pengelola untuk melakukan 
relasi humanistik, untuk mempengaruhi orang lain secar individu maupun 
kolektif.  Kemampuan dan keterampilan khusus ini terlihat pada interaksi antara 
pemimpin dan yang dipimpin oleh karenanya relasi humanistic menjadi dimensi 
inti dalam kegiatan pengelola atau manajemen. 
Kedua, menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan bersama dan melalui 
orang lain itu mempunyai tujuan yang akan dicapai. Dimensi ini adalah bermakna 
bahwa kegiatan tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
atau disepakati bersama.  
Ketiga, manajemen atau pengelolaan itu dilakukan dalam suatu wadah 
organisasi, sehingga tujuan yang akan dicapai itu adalah tujuan organisasi. 
Dengan kata lain bahwa tujuan organisasi dicapai melalaui kegiatan bersama 
dengan orang lain, baik secara perorangan atau kolektif.  
Menurut Wursanto (1987 : 23) rencana program PKBM yang baik harus 
memiliki beberapa criteria sebagai berikut : (a) rencana PKBM harus mengarah 
pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya, (b) rencana PKBM 
 
 
 
 
 
 
  22
bersifat luwes, artinya mengandung kemungkinan untuk perubahan-perubahan 
sesuai dengan perkembangan situasi yang terjadi disekitarnya, (c) Rencana PKBM 
bersifat rasional, artinya disusun berdasarkan pada fakta dan data, bukan 
merupakan khayalan atau duga-duga, (d) rencana PKBM bersifat sederhana, 
menggunakan kalimat yang mudah dimengerti oleh pelaksana, (e) Rencana 
PKBM bersifat praktis, mudah dilaksanakan, tidak terlalu idealis, dan (f) rencana 
PKBM harus berdaya guna, artinya hasil perencanaan kerja benar-benar dapat 
dirasakan manfaatnya, baik bagi diri sendiri maupun masyarakat pada umumnya.  
Membuat suatu rencana PKBM yang baik menurut Sukanto 
Reksohadiprodjo (1996:29) harus diperhatikan factor internal dan eksternal 
organisasi, diantaranya: (a) kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) 
organisasi, (b) kondisi lingkungan organisasi, (c) kemampuan sumber daya yang 
tersedia, (d) tujuan, stategi dan kebijakan organisasi, dan (e) tujuan, strategi dan 
kebijakan organisasi lain.  
Pembuatan rencana program PKBM ada beberapa teknik yang dapat 
ditempuh guna menghasilkan perencanaan yang baik. Pemilihan teknik-teknik ini 
disesuaikan dengan kondisi internal dan eksternal organisasi yang bersangkutan. 
Teknik-teknik yang dimaksud adalah (Schermerhorn, 2001:161-164): 
a) Forecasting, merupakan pemroyeksian masa yang akan datang, yakni 
proses pembuatan asumsi-asumsi tentang hal-hal yang akan terjadi 
pada masa yang akan datang. Teknik forecasting perlu dilakukan 
dalam pembuatan perencanaan program PKBM mengingat dinamika 
sosial dan teknologi yang begitu tinggi. Teknik forecasting dalam hal 
 
 
 
 
 
 
  23
ini dipergunakan untuk membangun asumsi tentang arus global dan 
regional perubahan masyarakat sekaligus kemungkinan penggunaan 
teknologi untuk kepentingan program PKBM. Hal ini penting 
dilakukan agar program-program PKBM senantiasa kontekstual 
dengan zamannya dan solutif atas beragam persoalan yang terjadi di 
masyarakat. 
b) Penggunaan skenario, yaitu penentuan beberapa alternatif skenario 
masa yang akan datang atau peristiwa yang mungkin terjadi. 
Penggunaan skenario ini dilakukan dengan menyusun beberapa 
rencana program PKBM yang mungkin diterapkan sesuai dengan 
kemungkinan perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Suatu rencana 
tertentu diterapkan mengikuti situasi tertentu yang diperkirakan terjadi 
dalam masyarakat.  
c) Partisipasi dan keterlibatan, yaitu proses perencanaan, dimana semua 
orang memungkinkan mempengaruhi hasil perencanaan dan atau akan 
membantu mengimplementasikan perencanaan-perencanaan tersebut. 
Partisipasi akan meningkatkan kreativitas dan informasi yang tersedia 
untuk perencanaan. Partisipasi juga akan meningkatkan pemahaman, 
penerimaan, dan komitmen diantara orang-orang untuk menyelesaikan 
dan mengimplementasikan perencanaan. Dalam pembuatan 
perencanaan program PKBM hal ini penting dilakukan untuk 
mewujudkan rencana program PKBM yang didukung oleh semua 
pihak. Hal ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaannya semua pihak 
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ikut bertanggung jawab untuk merealisasikan rencana program PKBM 
yang telah dibuat bersama.  
d) Penggunaan staf, yaitu penggunaan staf ahli untuk membantu membuat 
dan mengembangkan rencana program PKBM. Untuk menghindari 
kesenjangan pemahaman antara staf perencana, pimpinan dan para 
pelaksana, rencana program PKBM yang dibuat perlu 
dikomunikasikan dengan berbagai pihak yang terkait dengan 
pelaksanaan rencana kegiatan PKBM tersebut. Hal ini juga 
dimaksudkan untuk menghindari pembangkangan pihak-pihak yang 
terkait dengan pelaksanaan rencana program PKBM. 
 
D. Prinsip-prinsip Pembelajaran Andragogi  
Secara harfiah andragogi berarti “The art and science of teaching adult” 
(seni mengajar orang dewasa). Orang dewasa sebagai (pembelajar) mereka 
memilikikarakteristik yang berbeda dengan anak, sehingga cara belajar atau 
pengajaran bagi orang dewasa harus berbeda dengan cara mengajar anak. Dalam 
pembelajaran andragogi lebih cenderung menggunakan model psikologi 
humanistic yaitu psikologi yang memanusiakan manusia.  Warga belajar ( learner) 
lebih memperoleh penghargaan sebagai pribadi yang mandiri. Proses pengajaran 
dalam andragogi lebih demokratis yaitu guru sebagai fasilitator yang belajar 
bersama dengan warga belajar sehingga kekuasaan fasilitator dan warga belajar 
sangat kecil. Bukan sebagai sumber belajara satu-satunya seperti di pembelajaran 
konvensional. Terdapat kesetaraan posisi antara fasilitator dan warga belajar.  
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Teori-teori Andragogi didasarkan pada empat asumsi pokok yang berbeda 
dengan pedagogi. Empat asumsi pokok tersebut adalah: 
 1) Perubahan konsep diri 
Orang dewasa sudah mempunyai kematangan tentang pemahaman 
akan dirinya, orang dewasa sudah memiliki konsep dirinya sebagai 
seorang yang bertanggung jawab akan tugas/peranannya. Dalam proses 
pembelajarannya orang dewasa sebagai peserta belajar (learner), memiliki 
kebutuhan untuk memperoleh penghargaan sebagai seorang pribadi yang 
telah memiliki konsep diri yang sudah matang sehingga perlakuan 
terhadap mereka yang kurang menghargai mereka, akan menimbulkan rasa 
tidak senang dan penolakan.   
2) Peranan pengalaman 
Dalam pembelajaran orang dewasa atau andragogi sumber belajara 
utama bukanlah buku atau guru. Dalam pembelajaran orang dewasa 
dewasa menggunakan sumber belajar utama yaitu dengan pengalaman 
yang pernah diperoleh. Dalam pembelajaran orang dewasa fasilitator 
bukanlah sumber belajar mereka hanyalah perantara bagi orang dewasa 
untuk belajar berdasarkan pengalaman yang pernah mereka peroleh. 
 3) Kesiapan belajar 
Dalam kesiapan belajar orang dewasa lebih siap untuk 
melaksanakan pembelajaran karena tuntutan kebutuhan peran sosial yang 
harus mereka lakukan. Seorang dewasa memiliki kesiapan belajar tentang 
berbagai jenis ketrampilan yang dapat langsung diaplikasikan dalam 
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kehidupan sehari-hari. Implikasi penting bagi pembelajaran orang dewasa 
adalah kegiatan belajar sebaiknya dikaitkan dengan peran sosial yang 
harus dilakukan oleh peserta belajar.  
4) Orientasi belajar 
Dalam pembelajaran orang dewasa mempunyai orientasi belajar 
adalah untuk memecahkan masalah kehidupannya. Orang dewasa belajar 
terkait dengan masalah kehidupan, sehingga ilmu pengetahuan bukan 
sekedar sebagai ilmu yang abstrak atau teoritis. Tetapi ilmu pengetahuan 
harus memiliki makna atau peran yang dapat diaplikasikan bagi perubahan 
atau pengembangan kehidupannya. Implikasi prinsip orientasi belajar ini 
adalah bahwa dalam program belajar orang dewasa kurikulumnya harus 
diarahkan bagi pengembangan kualitas hidup, bukan diarahkan pada 
penguasaan materi belajar yang bersifat teoritis dan abstrak. 
 
E. Prinsip Pembelajaran Partisipatif   
Pembelajaran partisipatif adalah suatu metode pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik dan melibatkan seluruh komponen yang akan terlibat dalam 
proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran partisipatif terdiri atas kegiatan 
membelajarkan dan kegiatan belajar di mana terjadi keikutsertaan peserta didik 
dalam kegiatan merencanakan, melaksanakan, dan menilai kegiatan pembelajaran. 
Dalam hubungan ini pendidik berupaya memotivasi dan melibatkan peserta didik 
dalam ketiga kegiatan tersebut, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
pembelajaran. Pelibatan peserta didik ini memberi makna bahwa kegiatan 
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pembelajaran dilakukan bersama didalam kelompok. Oleh sebab itu proses 
pembelajaran partisipatif mensyaratkan dukungan metode dan teknik 
pembelajaran kelompok.  
F. Kerangka Berpikir  
Implikasi UU No. 20 Th 2003 pasal 13 ayat I tentang sistem Pendidikan 
Nasional meneragkan bahwa jalur pendidikan terdiri dari  pendidikan formal dan 
pendidikan non formal, dan pendidikan informal yang dapat saling melengkapi 
dan memperkaya. Jalur pendidikan non formal ( Pendidikan Luar Sekolah) 
merupakan pendidikan yang diselenggarakan diluar sekolah melalui kegiatan 
belajar mengajar yang tidak berjenjang dan berkesinambungan guna mendukung 
pendidikan sepanjang hayat.  
Menurut pasal 26 ayat 3 UU No. 20 Th. 2003 menjelaskan bahwa 
pendidikan non formal (Pendidikan Luar Sekolah) meliputi pendidikan kecakapan 
hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan ketrampilan dan 
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan serta pendidikan lain yang bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik.  PKBM adalah satuan pendidikan non 
formal yang diprakarsai, dibentuk, dan dikelola oleh masyarakat untuk 
membelajarkan dan memberdayakan masyarakat sesuai kebutuhan belajar 
masyarakat setempat.  PKBM juga merupakan sarana untuk mengintensifkan dan 
mengkoordinasikan berbagai kegiatan pembelajaran masyarakat, sehingga dapat 
berjalan sinergis dan efektif untuk memepercepat proses pemberdayaan 
masyarakat. Disamping itu PKBM dapat berperan sebagai agent of change atau 
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agen perubahan dalam masyarakat, yang semula belum dapat berdaya hingga 
dapat membelajarkan dirinya sendiri sehingga lebih berdaya melalui potensi dan 
kemampuan yang dimiliki untuk membangun dirinya sendiri melalui interaksi 
dengan lingkungannya. PKBM RCC Garuda adalah PKBM yang berada di 
Prawirodirjan, Gondomanan, Yogyakarta. PKBM ini bertujuan untuk 
mengentaskan kehidupan anak jalanan dari yang tidak layak mejadi layak melalui 
program pendidikan kesetaraan yang ada dalam PKBM RCC Garuda.  
Dalam pengelolaan PKBM diperlukan perencanaan program yang matang 
agar dalam pelaksanaan sampai dengan evaluasi dapat terarah dan sistematis 
sesuai dengan perencaan yang direncanakan. Selain itu dalam perencaan program 
PKBM diperluksan adanya kerjasama antara pihak-pihak yang terlibat baik yang 
terlibat langsung maupun pihak yang tidak terlibat secara langsung.  Yang 
dimaksudkan pihak yang terlibat secara langsung adalah pihak-pihak yang berasal 
dari dalam PKBM itu sendiri. Misalnya pengelola, tutor, dan peserta didik. Dan 
pihak-pihak yang tidak terlibat langsung misalnya masyarakat sekitar.  
Dalam perencanaan suatu program harus melibatkan seluruh pihak-pihak 
yang dapat memberikan masukan berupa ide-ide yang dapat memajukan suatu 
program tersebut. Pihak-pihak yang menentukan keberhasilan program inilah 
yang dinamakan factor determinan yang akan diteliti seberapa besar peranan dan 
pengaruhnya terhadap proses perencanaan sutu program tersebut.   
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E.     Pertanyaan Penelitian 
 Berdasarkan kerangka berpikir diatas dapat diajukan pertayaan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana perencanaan dalam pelaksanaan dan evaluasi program di 
PKBM 
2. Faktor apa saja yang determinan dalam perencanaan program di PKBM? 
3. Apa saja faktor pendukung dalam perencanaan program PNF pada PKBM 
RCC Garuda? 
4. Apa saja faktor penghambat dalam perencanaan program PNF pada 
PKBM RCC Garuda? 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 
pendekatan dengan cara memandang objek penelitian sebagai suatu sistem, 
artinya objek kajian dilihat dari satuan yang terdiri dari unsur yang saling terkait 
dan mendiskripsikan fenomena-fenomena yang ada ( Suharsimi A, 1998:209). 
Bogdan dan Taylor (Moleong, 2001:3) mendefinisikan metode kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti 
bermaksud mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan Faktor 
Determinan Dalam Perencanaan Program PKBM Pada PKBM RCC GARUDA 
Prawirodirjan, Gondomanan, Yogyakarta . 
 
B. Setting, Waktu dan Lama Penelitian  
1. Setting Penelitian 
Setting penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah di PKBM 
Rotari Club Center (RCC) GARUDA, Yogyakarta dengan alasannya sebagai 
berikut : 
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a.  PKBM RCC GARUDA salah satu PKBM di daerah kota Yogyakarta 
yang memberikan pelayanan pendidikan nonformal berupa pendidikan 
kesetaraan 
b. Mudah dijangkau peneliti, sehingga memungkinkan lancarnya proses 
penelitian  
c.  Keterbukaan dari pihak PKBM RCC GARUDA sehingga 
memungkinkan lancarnya dalam memperoleh informasi atau data yang 
berkaitan dengan penelitian. 
 
II.   Waktu Penelitian dan Lama Penelitian. 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada bulan 
februari sampai dengan bulan april. Dalam penelitian ini agar peneliti tidak hadir 
sebagai makhluk asing maka peneliti membaur dengan subyek penelitian. Proses 
tersebut dijalani untuk mengakrabkan antara peneliti dengan subyek penelitian. 
Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan di PKBM RCC GARUDA, Yogyakarta. 
  Kegiatan penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2010 sampai 
dengan bulan April 2010. Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Tahap pengumpulan data awal yaitu melakukan observasi awal untuk 
mengetahui suasana tempat, pendampingan anak jalanan yang 
dilaksanakan, dan wawancara formal pada obyek penelitian. 
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2. Tahap penyusunan proposal. Dalam tahap ini dilakukan penyusunan 
proposal dari data-data yang telah dikumpulkan melalui tahap penyusunan 
data awal. 
3. Tahap perijinan. Pada tahap ini dilakukan pengurusan ijin untuk penelitian 
ke PKBM RCC Garuda. 
4. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahapan ini dilakukan 
pengumpulan terhadap data-data yang sudah didapat dan dilakukan 
analisis data untuk pengorganisasian data, tabulasi data, prosentase data, 
interpretasi data, dan penyimpulan data. 
5. Tahap penyusunan laporan. Tahapan ini dilakukan untuk menyusun 
seluruh data dari hasil penelitian yang didapat dan selanjutnya disusun 
sebagai laporan pelaksanaan penelitian.    
 
C. Subyek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (1990: 119) menyebutkan bahwa subyek penelitian 
merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral karena pada subyek penelitian 
itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Sumber 
data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh. Sumber data dapat 
berupa orang, benda gerak, atau proses tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi dalam mengumpulkan data, 
maka sumber data adalah kata-kata atau tindakan orang yang diwawancara, 
sumber data tertulis, dan foto. 
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Subyek sasaran penelitian ini adalah pengelola, tutor, dan peserta didik 
yang terkait dengan perencanaan program pada PKBM RCC GARUDA. 
Pemilihan subyek penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan subyek penelitian yang tepat dan sesuai 
dengan tujuan penelitian. Pertimbangan lain dalam pemilihan subyek adalah 
subyek memiliki waktu apabila peneliti membutuhkan informasi untuk 
pengumpulan data dan dapat menjawab berbagai pertanyaan penelitian yang telah 
dirumuskan. 
  
D. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber data adalah: 
a. Pihak Internal PKBM RCC  GARUDA 
b. Pihak Eksternal PKBM RCC  GARUDA 
c. Teknik perencanaan yang digunakan oleh pihak PKBM RCC 
GARUDA dalam menentukan program-program di PKBM 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ada beberapa cara, agar 
data yang diperoleh merupakan data yang sahih atau valid, yang merupakan 
gambaran yang sebenarnya dari kondisi yang  ada dalam perencanaan program-
program di PKBM RCC GARUDA. Metode yang digunakan meliputi: 
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 
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a.   Pengamatan ( Observasi ) 
Pengamatan dilakukan sejak awal penelitian dengan mengamati keadaan 
fisik lingkungan maupun diluar lingkungan itu sendiri. Dengan pengamatan akan 
diperoleh manfaat seperti dikemukakan oleh Patton yang dikutip oleh Nasution 
(1988:59), yaitu: 
1) Dengan berada dalam lapangan akan lebih memahami konteks data 
dalam keseluruhan situasi. Jadi peneliti dapat memperoleh 
pandangan holistik. 
2) Pengamatan langsung memungkinkan peneliti menggunakan 
pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi konsep-konsep atau 
pandangan sebelumnya. 
3) Peneliti dapat melihat yang kurang atau tidak diamati oleh orang 
yang telah lama berada dalam lingkungan tersebut, karena telah 
dianggap bisa dan tidak terungkap dalam wawancara. 
4) Peneliti dapat mengemukakan hal-hal di luar persepsi responden, 
sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
5) Di lapangan peneliti tidak hanya dapat mengembangkan 
pengamatan akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi. 
Misalnya situasi sosial. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang lebih 
lengkap, lebih mendalam dan terperinci, maka dalam melakukan pengamatan 
dilaksanakan melalui observasi non partisipasi terutama pada saat berlangsung 
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kegiatan program. Data dan informasi yang diperoleh melalui pengamatan ini 
selanjutnya dituangkan dalam tulisan. 
Beberapa alasan mengapa dilakukannya pengamatan dalam penelitian 
kualitatif, yaitu: 
1) Didasarkan pada penelitian pengamatan langsung. 
2) Dapat memungkinkan melihat dan mengamati sendiri secara 
langsung sehingga dapat mencatat perilaku dan kejadian 
sebagaimana terjadi. 
3) Peneliti dapat mencatat perilaku dan situasi yang berkaitan dengan 
proporsional maupun pengetahuan yang diperoleh dari data. 
4) Mencegah dengan terjadinya bias di lapangan. 
5) Peneliti mampu memahami situasi di dalam kegiatan perencanaan 
program di PKBM RCC GARUDA. 
6) Dalam kegiatan-kegiatan tertentu, di mana peneliti tidak bisa terjun 
secara langsung peneliti hanya bisa menggunakan cara 
pengamatan.  
Dalam penelitian ini observasi akan dilakukan untuk mengumpulkan data 
mengenai faktor determinan dalam perencanaan program pada PKBM RCC 
GARUDA. 
b. Wawancara  
Wawancara menurut Moleong (2005: 186) adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 2 pihak, yaitu pewawancara 
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara dapat diartikan sebagai suatu tanya jawab lisan, dimana dua 
orang atau lebih saling berhadapan secara fisik guna mendapatkan informasi yang 
langsung tentang beberapa jenis data sosial, baik yang tidak terlihat maupun yang 
tampak. (Sutrisno Hadi, 1981: 142). 
Dalam wawancara, peneliti menggali sebanyak mungkin data yang terkait 
dengan masalah subyek. Pada penelitian ini akan dilakukan wawancara dengan 
pihak-pihak yang terkait dalam  PKBM RCC GARUDA mengenai factor 
detrminan dalam perencanan program.  
c.   Dokumentasi  
Metode dokumentasi ini merupakan metode bantu dalam upaya 
memperoleh data. Kejadian-kejadian atau peristiwa tertentu yang dapat dijadikan 
atau dipakai untuk menjelaskan kondisi didokumentasikan oleh peneliti. Dalam 
hal ini menggunakan dokumen terdahulu misalnya berupa foto-foto kegiatan, 
catatan kegiatan dan berbagai informasi yang dipergunakan sebagai pendukung 
hasil penelitian. 
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Tabel. 1 Teknik Pengumpulan Data 
No Jenis data Sumber Metode Alat 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
Perencanaan dalam 
pelaksanaan dan evaluasi 
program di PKBM 
• Proses perencanaan 
program 
• Pendanaan  
• Penentuan jadwal 
• Perencanaan sarana 
dan prasarana 
• Pelaksanaan 
pembelajaran 
• Perencanaan Monev 
 
Faktor determinan dalam 
perencanaan program di 
PKBM 
 
 
 
 
 
 
Faktor pendukung dalam 
perencanaan program 
PNF pada PKBM RCC 
Garuda 
 
 
 
 
 
 
Faktor  penghambat 
dalam perencanaan 
program PNF pada 
PKBM RCC Garuda 
Pengelola, 
tutor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengelola 
PKBM RCC 
Garuda, tutor, 
WB 
 
 
 
 
 
Pengelola 
program 
PKBM RCC 
Garuda, 
Tutor, WB 
 
 
 
 
 
Pengelola 
program 
PKBM RCC 
Garuda, 
Tutor, WB 
 
 
 
 
Wawancara 
untuk 
mengetahui 
perencanaan 
dalam 
pelaksanaan 
sampai dengan 
evaluasi program 
 
 
 
 
 
 
Wawancara 
untuk 
mengetahui 
faktor yang 
berpengaruh 
dalam proses 
perencanaan di 
PKBM 
 
Wawancara 
untuk 
mengetahui 
faktor 
pendukung 
dalam proses 
perencanaan di 
PKBM 
 
 
Wawancaa untuk 
mengetahui 
faktor  
penghambat 
dalam 
perencanaan  
Pedoman 
wawancara, 
dokumentasi
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman 
wawancara,  
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman 
wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman 
wawancara 
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E.   Instrumen Pengumpulan Data 
1. Pengertian Instruemen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kekaitannya dalam mengumpulkan agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi A, 2003 : 134). 
2. Instrumen yang digunakan 
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri yang dibantu pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman 
dokumentasi terstruktur yang dibuat sendiri oleh peneliti dibantu dosen 
pembimbing. 
 
F.   Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini dikelompokkan menjadi dua 
bagian yaitu data utama dan data pendukung. Data utama diperoleh melalui subjek 
penelitian, yaitu orang-orang yang terlibat langsung dalam kegiatan sebagai fokus 
penelitian. Sedangkan data pendukung bersumber dari dokumen-dokumen berupa 
catatan, rekaman, gambar, atau foto serta bahan-bahan lain yang dapat 
mendukung penelitian ini. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif  ialah dalam bentuk kata-
kata atau ucapan dari perilaku orang-orang yang diamati dalam penelitian ini. 
Sedangkan data tambahan adalah dalam bentuk non manusia menurut lofland 
(dalam moleong, 2001:112). Kaitannya dalam penelitian ini sumber data utama 
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yaitu manusia (pihak internal dan eksternal yang terkait dengan keterlibatannya 
dalam perencanaan program PKBM) sedangkan sumber data tambahan adalah 
dokumentasi yang berkaitan dengan Studi Tentang Faktor Determinan Dalam 
Perencanaan Program Pada PKBM RCC GARUDA.  
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif interaktif  
1. Reduksi data, dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, disusun lebih 
sistematis, sehingga data dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 
tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti dalam mencari 
kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
2. Membuat display data, agar dapat melihat gambaran keseluruhan data atau 
bagian-bagian tertentu dari penelitian. Dengan demikian peneliti dapat 
menguasai data lebih mudah. 
3. Membuat kesimpulan dan verifikasi selama penelitian berlangsung. 
 
G. Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Data 
yang dikumpulkan diklarifikasi sesuai dengan sifat tujuan penelitian untuk 
dilakukan pengecekan kebenaran melalui teknik trianggulasi. 
Teknik trianggulasi merupakan salah satu cara dalam memperoleh data 
atau informasi dari satu pihak yang harus dicek kebenarannya dengan cara 
memperoleh data itu dari sumber data lain, misalnya dari pihak kedua, ketiga, dan 
seterusnya dengan menggunakan metode yang berbeda-beda (Nasution, 1988:12). 
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Trianggulasi dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang berbeda, 
misalnya dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Misalnya hasil 
observasi dapat dicek dengan wawancara atau membaca laporan. Namun 
trianggulasi bukan sekedar mengecek kebenaran data dan bukan mengumpulkan 
berbagai ragam data, melainkan juga suatu usaha untuk melihat dengan tajam 
hubungan antara berbagai data, agar mencegah kesalahan dalam analisis data. 
Mengumpulkan data dari berbagai sumber tidak sendirinya memberikan 
gambaran yang lengkap tentang masalah yang penulis hadapi. Selain itu 
triangggulasi dapat ditemukan perbedaan informasi yang justru dapat merangsang 
pemikiran yang lebih mendalam juga dilakukan karena keinginan bersikap hati-
hati terhadap data yang disampaikan oleh informan. Dengan adanya trianggulasi 
ini tidak sekedar menilai kebenaran data, akan tetapi juga dapat untuk menyelidiki 
validitas tafsiran penulis mengenai data tersebut, maka dengan data yang ada akan 
memberikan sifat yang reflektif dan pada akhirnya dengan trianggulasi ini akan 
memberikan kemungkinan bahwa kekurangan informasi yang pertama dapat 
menambah kelengkapan dari data yang sebelumnya (Nasution, 1988: 116). 
Trianggulasi dapat dilakukan dengan : 
1. Chek, dalam hal ini dilakukan menchek kebenaran data tertentu dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase 
penelitian di lapangan, pada waktu berlainan dan sering menggunakan 
metode yang berlainan. 
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2. Chek-rechek, dalam hal ini dilakukan pengulangan kembali terhadap 
informasi yang diperoleh melalui berbagai metode, sumber data, waktu 
maupun setting. 
3. Cross-check, dalam hal ini dilakukan cheking antara metode pengumpulan 
data-data yang diperoleh dari data wawancara dipadukan dengan observasi 
dan sebaliknya. 
Tujuan akhir dari trianggulasi ini adalah membandingkan informasi tentang 
hal yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak agar ada jaminan tentang 
tingkat kepercayaan data. Cara ini juga dapat mencegah dari anggapan maupun 
bahaya subyektifitas. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi PKBM RCC Garuda 
a. Sejarah Berdirinya PKBM RCC Garuda 
Pada awal mula berdiri PKBM ini belum diberi nama PKBM RCC 
Garuda dan hanya melaksanakan  satu program yaitu program kesetaraan 
paket B. Masyarakat menyebut dengan nama kelompok belajar. Pengurus 
dari kelompok belajar juga belum ditetapkan secara resmi. Baru kemudian 
kelompok belajar ini dibantu dan dibiayai oleh pimpinan dari kumpulan 
Rotari Club Centre. Baru setelah itu PKBM ini diresmikan dengan nama 
PKBM RCC Garuda pada tanggal 15 Desember 1998 dengan diketuai Ibu 
Sri Sumarwani yang sekaligus sebagai pimpinan dari kumpulan Rotari 
Club Centre. Setelah diresmikan  PKBM RCC Garuda mulai diperhatikan 
oleh penilik-penilik ditingkat kecamatan yang melakukan pembinaan pada 
pengurus-pengurus PKBM RCC Garuda. Setelah beberapa tahun PKBM 
tersebut dapat berkembang dan membuat proposal-proposal yang diajukan 
kepada pemerintah untuk mendapatkan dana operasional pembelajaran non 
formal. Untuk kelanjutan dari PKBM RCC Garuda sampai saat ini sudah 
dapat dikatakann mandiri, jadi untuk bantuan dana dari pihak Rotari Club 
Centre tidak seperti dulu. Pihak Rotari Club Centre hanya memberikan  
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bantuan berupa buku-buku yang dapat bermanfaat sebagai bahan belajar 
bagi warga belajar. 
Lokasi Pusat Kegaiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Rotari Club 
Centre (RCC) Garuda terletak ditengah-tengah perkampungan masyarakat. 
Dengan letak PKBM ditengah-tengah masyarakat dapat memudahkan 
PKBM RCC Garuda dalam melakukan pendekatan secara langsung 
dengan warga sekitar. Alamat dari PKBM RCC Garuda yaitu di 
Prawirodirjan RT 33 RW 11 GM 11 No.1005 Gondomanan, Yogyakarta. 
 
b. Letak Geografis PKBM RCC Garuda 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Rotari Club Centre 
(RCC) Garuda merupakan satuan lembaga Pendidikan Luar Sekolah yang 
menyelenggarakan program pelayanan pendidikan terhadap masyarakat, 
adapun PKBM RCC Garuda beralamatkan di Prawirodirjan RT 33 RW 11 
GM 11 No.1005 Gondomanan, Yogyakarta. 
Bangunan PKBM RCC Garuda berkedudukan di paling ujung utara 
kota yogyakarta dan berbatasan dengan kabupaten Bantul. PKBM RCC 
Garuda berada ditengah-tengah perkampungan sehingga letaknya sangat 
strategis dan bersentuhan langsung dengan masyarakat.  
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c. Visi dan Misi PKBM RCC Garuda 
1) Visi PKBM 
Terwujudnya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) RCC 
Garuda kecamatan Gondomanan Kota Yogyakarta pada tahun 1998 
sebagai unit pelaksana teknis daerah dan penyelenggaraan program 
Pendidikan Non Formal untuk menghasilkan SDM yang bermoral, 
memiliki kemandirian serta memiliki keunggulan kompetitif dan 
komparatif. 
2) Misi PKBM 
Melayani warga belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang 
sedini mungkin dan sepanjang hayatnya agar memiliki pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkan 
diri, bekerja mencari nafkah guna meningkatkan mutu kehidupannya 
dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia melalui 
penyelenggaraan program Pendidikan Non Formal.  
 
d. Tujuan PKBM RCC Garuda 
Maksud dan tujuan lembaga ini adalah untuk mencerdaskan 
kehidupan masyarakat melalui Pendidikan Luar Sekolah serta 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan usaha yang 
bertitik berat pada peningkatan ekonomi kerakyatan. 
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e. Struktur Pengelola PKBM RCC Garuda 
 
 
 
 
Bagan 1 
Struktur Organisasi PKBM RCC Garuda 
 
 Pengelola PKBM RCC Garuda adalah suatu organisasi dengan 
susunan pengurusnya sebagai berikut: (1) Pelindung sebagai pihak yang 
memberikan perlindungan terhadap suatu lembaga yang ternaung 
dibawahnya, (2)  Pembina untuk memberi tugas, tanggung jawab dan 
wewenang untuk melakukan pembinaan, pengawasan, dan pengendalian 
terhadap PKBM dalam rangka fasilitas, serta memberikan 
informasi/penerangan tentang adanya program PKBM kepada masyarakat, 
yayasan, tokoh masyarakat, dan LSM yang bergerak di bidang pendidikan,  
Pembina 
Lurah Prawirodirjan 
Penasihat 
Penilik PNF Kec GM 
Ketua 
SR 
Pelindung 
Camat Gondomanan 
Sekretaris 
LS 
Bendahara 
IM 
Sie.Pendidikan 
ST 
Operasional 
HM 
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(3) Penasihat sebagai pihak yang memberikan masukan dan nasihat yang 
bermanfaat bagi kemajuan PKBM, (4) Ketua adalah seseorang yang 
mempertanggung jawabkan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
pengelolaan PKBM kepada Dinas Pendidikan, (5) Sekretaris adalah 
seseorang yang bertanggungjawab atas administrasi PKBM, (6) Bendahara 
adalah pemegang kebijakan keuangan PKBM, (7) Sie. Pendidikan adalah 
penagggung jawab dalam hal pendidikan dan penanggung jawab program-
program yang ada di PKBM RCC Garuda, dan (7) operasional adalah 
pihak yang mengurusi mengenai operasional keseharian setiap program di 
PKBM GCC Garuda. 
 Untuk program kelompok bermain terdapa susunan pengurus 
tersendiri. Hal ini dikarenakan program kelompok bermain merupakan 
program di PKBM RCC Garuda yang mandiri, tidak menggunakan dana 
yang diperolah dari pengajuan proposal seperti program Keaksaraan 
Fungsional maupun program Kesetaraan paket B dan C. Adapun susunan 
kepengurusannya dapat dilihat di bagan 2 dibawah ini: 
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Bagan 2 
Struktur Pengurus Kelompok Bermain “Ananda Ceria” 
 
Pengurus Kelompok Bermain “Ananda Ceria” adalah: (1) 
Pelindung sebagai pihak yang memberikan perlindungan terhadap suatu 
lembaga yang ternaung dibawahnya, (2)  Pembina untuk memberi tugas, 
tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan pembinaan, pengawasan, 
dan pengendalian terhadap Kelompok Bermain dalam rangka fasilitas, 
serta memberikan informasi/penerangan tentang adanya program 
Kelompok Bermain kepada masyarakat, yayasan, tokoh masyarakat, dan 
Pelindung 
AN, S.H 
Penasihat 
Drs. AW 
Pembina 
SR 
Ketua 
ST 
Sekretaris 
SI 
Bendahara 
NE 
Pendidik 
ST 
     DN 
SW 
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LSM yang bergerak di bidang pendidikan, (3) Penasihat sebagai pihak 
yang memberikan masukan dan nasihat yang bermanfaat bagi kemajuan 
Kelompok Bermain, (4) Ketua adalah seseorang yang mempertanggung 
jawabkan segala sesuatu yang berkaitan dengan pengelolaan Kelompok 
Bermain “Ananda Ceria”, (5) Sekretaris adalah seseorang yang 
bertanggungjawab atas administrasi KB, (6) Bendahara adalah pemegang 
kebijakan keuangan KB, (7)  Pendidik adalah penagggung jawab dalam 
hal pendidikan dan penanggung jawab dalam pelaksanaan pembelajaran 
Kelompok bermain yang ada dalam naungan  di PKBM RCC Garuda,  
 
f. Fasilitas PKBM RCC Garuda 
Fasilitas yang dimiliki oleh PKBM RCC Garuda dapat dilihat 
selengkapnya di tabel 1. 
    Tabel 2. 
Fasilitas PKBM RCC Garuda 
No. Jenis Barang Jumlah Keadaan Status 
1. Gedung Kantor 1 unit Baik Pinjam 
2. Ruang belajar 2 lokal Baik  Pinjam  
3. Perpustakaan  1 lokal Baik  Milik PKBM 
4. Meja kursi belajar 40 set Baik  Pinjam  
5. Papan tulis 1 set Baik Pinjam 
6. Komputer 1 set Baik Milik PKBM 
7. Mesin jahit 6 buah Baik  Milik PKBM 
8. Mesin obras 2 buah Baik  Milik PKBM 
9.  Peralatan salon 1 perangkat Baik  Milik PKBM 
10. Peralatan masak 2 set Baik Milik PKBM 
11. Almari 1 buah Baik  Milik PKBM 
12. Mesin ketik  1 buah Baik  Milik PKBM 
13. Peralatan salon 2 set Baik Milik PKBM 
 Sumber: data primer PKBM RCC Garuda 
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g. Tutor di PKBM RCC Garuda 
Tutor di PKBM RCC Garuda terdiri dari tutor program pendidikan 
kesetaraan paket B, kesetaraan paket C, keaksaraan fungsional, dan 
program kelompok bermain. Tutor RCC Garuda secara lengkap dan 
terperinci dapat dilihat pada tabel 2. 
   Tabel 3.  
Tutor PKBM RCC Garuda 
Jenis Program Nama Tutor 
Keaksaraan Fungsional 1.  ST 
2.  LS 
3.  IM 
4.  DH 
Kesetaraan Paket B 1.  UG     ( B. Indonesia ) 
2.  NA     ( B. Inggris ) 
3.  HM     ( IPA ) 
4.  PN      ( PPKn ) 
5.  KA      ( IPS ) 
6.  KB      ( Matematika ) 
Kesetaraan Paket C  1.  Drs. SH    ( Geografi ) 
2.  Dra. NP    ( Ekonomi ) 
3.  Drs. JT     ( Fisika ) 
4.  SL   ( B. Indonesia ) 
5.  SP   ( B. inggris dan Matematika ) 
6.  UG  ( Sosiologi ) 
7.  KA   ( PPKn ) 
Kelompok Bermain 1.  ST 
2.  DN 
3.  SW 
 Sumber: data primer PKBM RCC Garuda 
 
Untuk perekrutan tutor sendiri dilakukan dengan beberapa 
persyaratan. Selain mempunyai keinginan untuk mengabdikan diri pada 
masyarakat, seorang tutor di PKBM RCC Garuda juga dituntut untuk 
bekerja sosial. Dalam artian bahwa menjadi tutor di PKBM RCC Garuda 
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tidak hanya semata-mata mengharapkan imbalan dalam bentuk uang. 
Karena PKBM RCC garuda dalam hal pendanaan masih belum bisa 
mandiri sepenuhnya. Dengan kata lain masih mengajukan dana kepada 
pemerintah. 
 
h. Program PKBM RCC Garuda 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Rotari Club Centre 
(RCC) Garuda memiliki program-program Pendidikan Luar Sekolah. 
Program-program tersebut terus dikembangkan dan ditingkatkan untuk 
mencapai visi dan tujuan yang diharapkan. Program-program PKBM RCC 
Garuda antara lain, yaitu : 
1) Program Keaksaraan Fungsional 
Program Keaksaraan Fungsional (KF) adalah program Pendidikan 
Luar Sekolah yang diperuntukkan kepada orang yang belum pernah 
mengenal huruf abjad atau orang yang buta huruf.  
2) Program Kesetaraan Paket B 
Program Kesetaraan paket B adalah program Pendidikan Luar 
Sekolah yang diperuntukkan kepada orang yang pernah mengenyam 
pendidikan sampai dengan tingkat Sekolah Dasar (SD) dan mengalami 
putus sekolah. Pendidikan kesetaraan paket B adalah pendidikan non 
formal yang setara dengan SLTP. 
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3) Program Kesetaraan Paket C 
Program Kesetaraan paket C adalah program Pendidikan Luar 
Sekolah yang diperuntukkan kepada orang yang pernah mengenyam 
pendidikan sampai dengan tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTP) dan mengalami putus sekolah. Selain diperuntukkan bagi orang 
putus sekolah, program kejar paket C juga dapat memberikan kesempatan 
pada siswa yang tidak lulus Ujian Nasional di bangku SLTA. Pendidikan 
kesetaraan paket C adalah pendidikan non formal yang setara dengan 
SLTA 
4) Program Kelompok Bermain 
Program kelompok bermain adalah Program pendidikan Luar 
Sekolah yang berkenaan dengan anak usia dini. Program ini memberikan 
pendidikan pra sekolah kepada anak usia dini. Selain itu KB juga 
memberiakn pendidikan yang berupa tips untuk mendidik anak kepada 
ibu-ibu.  
 
i. Legalitas Lembaga 
Selaku lembaga yang telah berdiri relatif lama PKBM RCC Garuda 
selain sudah terdaftar di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta juga 
mempunyai akta notaris. Disamping itu Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) RCC Garuda memiliki ijin operasional Dinas 
Pendidikan kota Yogyakarta.  
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j. Jaringan Kerjasama 
PKBM RCC Garuda dalam menjalankan program-program 
pendidikan non formal tentu tidak terlepas dari hubungan kerjasama 
dengan pihak atau lembaga lain. Selama ini PKBM RCC Garuda menjalin 
kerjasama dengan pihak-pihat terkait baik instansi pemerintah, lembaga 
swasta, maupun dengan perorangan, antara lain : 
1) Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
2) Dinas Pendidikan Provinsi DIY 
3) BPKB Provinsi DIY 
4) Rotary Club 
5) Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
6) Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) 
 
k. Pendanaan 
Selama ini Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) RCC 
Garuda dalam setiap melaksanakan kegiatannya memperoleh dana 
langsung dari pemerintah. Dana tersebut diperoleh dari pengajuan proposal 
rancangan kegiatan suatu program secara jelas dan terperinci. Rincinan 
dan besar dana yang digunakan sesuai dengan rincian yang dituliskan 
dalam proposal yang diajukan di DIKNAS.  
 Selain memperoleh dana dari pemerintah, PKBM RCC Garuda ini 
juga memperoleh bantuan berupa sarana dan prasarana dari pihak yayasan 
Rotari Club Centre (RCC) yang dinaungi oleh PKBM ini. Bantuan sarana 
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dan prasarana yang diperoleh berupa buku-buku yang dapat dijadikan 
sebagai bacaan bagi warga belajar di PKBM RCC Garuda.  
Untuk program Kelompok Bermain dana diperoleh dari iuran 
setiap bulan oleh para orang tua wali.  Dana tersebut dibelanjakan untuk 
operasional pembelajaran pada program-program KB di PKBM RCC 
Garuda.  
 
2. Data Hasil Penelitian 
a. Perencanaan Program di PKBM RCC Garuda 
PKBM RCC Garuda ini merupakan  milik yayasan yang ternaung 
dibawah kumpulan Rotari Club Center (RCC), tetapi keberadaannya 
dikelola oleh masyarakat dan untuk kepentingan masyarakat/kebutuhan 
masyarakat, dengan tujuan untuk meningkatkan taraf dan kualitas hidup 
masyarakat, melalui pemanfaatan potensi-potensi yang ada didalam 
masyarakat. Hubungan PKBM RCC Garuda dengan yayasan Rotari Club 
Centre (RCC) adalah hubungan mitra kerja. Yayasan RCC membantu 
PKBM dalam penyediaan sarana dan prasarana dalam bentuk pemberian 
buku-buku yang bermanfaat bagi warga belajar. 
Para petugas pendidikan masyarakat dan instansi terkait berperan 
sebagai inspirator dan pendorong bukan penentu, dan PKBM dibina 
menuju kemandirian yang mampu membiayai sendiri program yang 
dikelolannya. Walaupun pada kenyataannya kegiatan pembelajaran yang 
di PKBM masih ada campur tangan dari pemerintah baik dalam 
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pendanaan, kurikulum dan modul yang digunakan. Kegiatan pembelajaran 
di PKBM dititik beratkan pada orientasi kebutuhan masyarakat dengan 
tidak melupakan aspek akademik. Dengan demikian program belajar yang 
dikembangkan dan dilaksanakan bepusat pada masyarakat, khususnya 
dibidang Pendidikan Non Formal (PNF) , lebih efektif, terarah, teratur, dan 
tepat pada sasaran. 
PKBM RCC Garuda, Prawirodirjan, Gondomanan, Yogyakarta 
memiliki beberapa program kegiatan terkait dengan fungsinya di 
masyarakat yaitu memberikan pelayanan pendidikan non formal khusunya 
di daerah kecamatan Gondomanan dan Mergangsan.  Program pendidikan 
non formal yang dilaksanakan oleh PKBM RCC Garuda diantaranya 
adalah program kesetaraan paket B, kesetaraan paket C, keaksaraan 
fungsional, kelompok bermain dan pemberian ketrampilan life skill. 
Banyaknya program yang diselenggarakan PKBM RCC Garuda sangat 
membutuhkan perhatian semua pihak, baik pengelola PKBM itu sendiri, 
pihak pemerintah maupun masyarakat. Dengan adanya kerjasama yang  
baik antara semua pihak yang berkepentingan diharapkan akan terwujud 
suatu program PKBM yang berkualitas dan berguna bagi masyarakat dan 
akhirnya memuaskan pihak-pihak yang berkepentingan.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PKBM RCC Garuda 
mulai melaksanakan program-program Pendidikan Luar Sekolah sejak 
tahun 1998. pada saat itu PKBM RCC Garuda melaksanakan program 
dengan cara yang monoton, yakni hanya memberikan pembelajaran saja 
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tanpa adanya variasi dengan sesuatu yang menarik para warga belajar. 
Tetapi sekarang dalam pelaksanaannya PKBM RCC Garuda menggunakan 
pendidikan life skill untuk membekali warga belajar.  
Perencanaan program sangat berpengaruh pada pelaksanaan dan 
evaluasi dari suatu program yang dilaksanakan. Dalam penyusunannya 
perencanaan dilakukan dengan melibatkan pengelola PKBM RCC Garuda 
bersama-sama dengan warga belajar, lembaga mitra, instansi terkait, dan 
tokoh masyarakat. 
1) Perencanaan Program 
Program-program PNF yang disusun oleh pihak PKBM RCC 
Garuda bersama-sama dengan warga belajar, lembaga mitra, instansi 
terkait, dan tokoh masyarakat. Program pelatihan disusun sesuai dengan 
ketentuan pengajuan dana kepada pemerintah melalui proposal pengajuan 
dana.  
Untuk perencanaan program keaksaraan fungsional dan program 
kesetaraan paket B dan C pengelola dan tahap-tahap perencanaannya 
sama. Hal ini dikarenakan dana yang diperoleh untuk pelaksanaan 
program tersebut diperoleh dari proposal yang diajukan kepada Dinas 
Pendidikan. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh “Sr” selaku 
ketua pengelola PKBM RCC Garuda bahwa: 
“Program KF dan kesetaraan ketuanya saya mbak, begitu juga 
dengan sekretaris dan bendaharanya juga sama. Karena kita masih 
mengajukan dana melalui proposal ke Diknas. Kalau perencanaan 
yang paling kita fokuskan yaitu pengumpulan data-data calon WB 
dan identifikasi masalah mbak. Soalnya kalau kita tidak 
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mengidentifikasi masalah dengan teliti, nanti kita ga ketemu sama 
ketrampilan yang sesuai untuk WB. Mengenai kurikulum kita 
sesuai dengan pemerintah”. .  
 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh “Im” selaku bendahara sekaligus 
tutor KF dari PKBM RCC Garuda bahwa: 
“Disini program KF dan kesetaraan paket B dan C sama 
pengurusnya mbak, karena urusan dana itu riskan jadi yang pegang 
soal keuangan satu orang saja, biar nggak bingung. Perencanaan 
tidak jauh berbeda dari tahun ke tahun. Untuk kurikulum ikut 
pemerintah”. 
 
Sementara program Kelompok Bermain mempunyai pengelola dan 
cara perencanaan yang berbeda. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh ibu 
“St” selaku ketua program Kelompok Bermain (KB) sekaligus tutor KF 
bahwa: 
“Kalau program KB itu punya pengelola sendiri mbak, karena 
untuk program KB itu kita sudah mandiri, tidak mengajukan dana 
dari pemerintah. Jadi yang pegang uang juga ada sendiri. Soal 
perencanaan kita tidak jaug berbeda dari tahun ke tahun, paling 
berbeda cuma kurikulum saja. untuk kurikulum kita ikut 
pemerintah”.  
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa PKBM RCC Garuda 
memiliki program Pendidikan Non Formal diantaranya adalah program 
Keaksaraan Fungsional (KF), program Kesetaraan paket B dan C, dan 
Kelompok Bermain (KB).  Dari ketiga program PNF diatas program KF 
dan Kesetaraan Paket B dan C mempunyai langkah-langkah perencanaan 
yang sama. Sementara KB mempunyai perencanaan yang berbeda. Hal ini 
dikarenakan program KB sudah mandiri dalam biaya operasionalnya. 
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Sementara untuk program KF dan kesetaraan dalam pendanaan masih 
bergantung pada pemerintah.  
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, tahapan-tahapan yang 
dilakukan dalam perencanaan program di PKBM RCC Garuda adalah 
sebagai berikut: 
a) Pengumpulan Data-data Mengenai Warga Sekitar 
Langkah pertama dalam proses perencanaan program ini 
dilakukan dengan pengumpulan data-data warga sekitar yang masih 
buta aksara atau putus sekolah karena beberapa faktor antara lain 
faktor ekonomi. Seperti yang disampaikan “Sr” selaku ketua pengelola 
PKBM RCC Garuda yakni: 
“Pertama-tama kita observasi dulu, nembusi pak RT, tanya soal 
warga yang masih buta aksara maupun putus sekolah. Kemudian 
kita datangi per rumah. Biar data-data itu valid. Baru setelah itu 
kita cari waktu untuk mengumpulkan mereka begitu mbak”. 
 
Hal ini diperkuat dengan penyataan “Az” selaku warga belajar 
program paket B bahwa: 
“Saya dulu didatangi ibu-ibu dari PKBM ditanya saya keluar 
sekolah kelas berapa dan mau nggak ikut belajar di PKBM”. 
 
Untuk program kelompok bermain pengelola membuat brosur dan 
diberikan kepada orang tua yang mempunyai anak usia PAUD. Hal ini 
sesuai penyataan dari ibu “St” selaku ketua dari program kelompok 
bermain, bahwa: 
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“Kalau program KB itu kita bikin brosur terus dikasih ke ibu-ibu 
kalau lagi pada ngumpul itu mbak. Terutama ibu-ibu muda yang 
punya anak usia PAUD”. 
 
Hal ini diperkuat dengan penyataan “Sw” selaku tutor program Kelompok 
bermain bahwa: 
“Kita bikin brosur dan menjelaskan kepada ibu-ibu sekitar yang 
punya anak balita mbak”. 
 
Dari wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa langkah 
awal yang dilakukan oleh pengelola PKBM RCC Garuda berbeda untuk 
program KF dan Kesetaraan dengan program KB. Karena untuk program 
KB tidak dilakukan pencatatan data dengan mendata setiap warga 
masyarakat yang masih buta aksara maupun putus sekolah, melainkan 
dengan membuat brosur dan membagikannya kepada warga sekitar 
terutama yang mempunyai anak usia dini. 
 
b) Analisis Situasi Sekitar PKBM  
Langkah kedua dalam perencanaan ini dilakukan dengan 
menganalisi situasi sekitar PKBM. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari 
“Sr” bahwa: 
“Selain cari data ke RT kita juga mengamati daerah sekitar. Kira-
kira program yang sesuai dengan kebutuhan mereka itu apa. 
Terutama ketrampilan yang bisa menarik mereka biar ikut 
pembelajaran gitu”. 
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Hal ini diperkuat dengan ungkapan dari “Ls” selaku sekretaris yang 
merangkap tutor KF  PKBM  bahwa: 
“Selain kita cari data tentang masyarakat, kita juga menganalisis 
kondisi sekitar dengan cara mengamati kebutuhan masyarakat 
sekitar. Biar ketrampilan yang akan kita siapkan itu cocok mbak”.  
 
Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa langkah kedua 
dilakukan dengan tujuan agar program yang akan dibentuk dapat sesuai 
dengan situasi dan kondisi masyarakat sekitar PKBM yang akan menjadi 
sasaran dalam program-program yang akan dibentuk. 
 
c) Identifikasi Permasalahan dan kebutuhan 
Langkah ketiga yang dilakukan adalah dengan melakukan 
identifikasi masalah.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan dari “Sr” selaku ketua dari PKBM RCC 
Garuda yaitu: 
“Ditahap ini kumpulkan semua mbak, dari mulai pengelola-
pengelola PKBM, perangkat desa yang terkait, dan warga 
masyarakat yang sudah kita data”. 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan “Ls” selaku sekretaris yang 
merangkap tutor KF dari PKBM RCC Garuda yaitu:  
“Kalau untuk perencanaan program kita pasti mendatangkan warga 
sekitar, pak camat, pak lurah, dan seluruh pengurus PKBM RCC 
Garuda ini mbak”. 
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Dari kedua prrnyataan diatas dapat disimpulkan bahwa identifikasi 
masalah dilakukan dengan cara mencocokkan antara data yang diperoleh 
dengan  analisis situasi yang sudah dilakukan oleh pengelola. Dengan 
pencocokan itulah maka akan muncul permasalahan yang sedang dihadapi 
berikut dengan pemecahannya. Pencocokan tersebut dilakukan dengan 
mengundang seluruh warga masyarakat yang telah terdata, selain warga 
yang telah terdata pihak pengelola juga mengundang bapak camat, lurah, 
penilik PNF dari kecamatan. 
Dengan kedatangan pihak-pihak terkait diharapkan bahwa 
permasalahn yang muncul akan dapat segera diatasi. Pemecahan masalah 
tersebut melalui suatu program. Dengan cara begitu maka program yang 
akan dibentuk dapat sesuai dengan data yang diperoleh dan analisi situasi 
yang telah dilakukan. Dengan kata lain bahwa program tersebut akan tepat 
sasaran.  
Setelah itu barulah dilakukan identifikasi kebutuhan. Dalam 
identifikasi kebutuhan hal yang dilakukan adalah penggolongan antara 
kebutuhan yang utama dan pelengkap.  Seperti yang diungkapkan oleh 
“Sr” selaku ketua pengelola dari PKBM  bahwa : 
“Dalam penggolongan ini kita pisahkan kebutuhan yang mendesak 
dan yang tidak mendesak. Kenudian hasilnya dituliskan dalam 
proposal pengajuan dana. 
 
Hal yang serupa juga disampaikan oleh “Im” selaku bendahara dari PKBM 
bahwa:  
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“Dalam penentuan kebutuhan dipilih kebutuhan yang harus segera 
dipenuhi dan yang tidak. Dalam penentuan kebutuhan ini pengelola 
melibatkan tutor  dan warga belajar juga.”  
 
Dari pernyataan diatas dapat disampaikan bahwa dalam identifikasi 
kebutuhan pengelola menggolongkan antara kebutuhan yang mendesak 
dan perlu untuk segera dipenuhi dan kebutuhan yang tidak mendesak. 
Dalam pelaksanaannya pengelola melibatkan tutor dan warga belajar. 
 
d) Penentuan Tujuan 
Langkah selanjutnya adalah penentuan tujuan. Seperti yang 
diungkapkan oleh “Sr” selaku ketua pengelola PKBM RCC Garuda 
bahwa:  
“Perumusan tujuan dilakukan bersama-sama pas bikin proposal 
mbak, biar cepet selesai proposalnya. Biar cepet dikirim ke 
Diknas”. 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan “Ls” selaku sekretaris yang 
merangkap tutor KF dari PKBM RCC Garuda yaitu:  
“Tujuan dibuat sekalian sama nyusun proposal mbak, biar cepat 
selesai proposalnya mbak”. 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penentuan tujuan dirumuskan melalui tingkat ketercapaian program yang 
diinginkan. Perumusan tujuan dilakukan sekaligus dengan penyusunan 
proposal. Agar tujuan yang ingin dicapai dapat sesuai dengan program 
yang akan dilaksanakan. 
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e) Penyusunan Rencana Kerja Dan Jadwal Kegiatan 
Langkah selanjutnya adalah penyusunan rencana kerja dan jadwal 
kegiatan. Hal ini sesuai dengan ungkapan dari “Sr” bahwa :  
“Jadwal sama rencana kerja dilakukan sekaligus sama penyusunan 
proposal. Jadi ya sama dengan tujuan tadi mbak. Itu semua supaya 
proposalnya cepet selesai”. 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan “Ls” selaku sekretaris yang 
merangkap tutor KF dari PKBM RCC Garuda yaitu:  
“Rencana kegiatan juga disusun sekaligus dengan proposalnya 
mbak, jadi sekalian sama perumusan tujuannya”. 
 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa penyusunan rencana kerja 
dan jadwal kegiatan disusun sekaligus dalam proposal. Jadwal kegiatan 
berisi dari mulai pelaksanaan sampai dengan evalusi yang terjadwal secara 
terperinci. Pernyataan mengenai penyusunan waktu pelaksanaan juga 
diungkapkan “Ls” selaku sekretaris yang juga merangkap sebagai tutor KF 
bahwa: 
“Untuk waktu pembelajaran kita sesuaikan dengan pendidikan 
formal, hanya saja kita lakukan malam hari untuk program di 
PKBM ini. Karena pembelajarn kita masih meinjam gedung SD 
sayyidan.” 
 
Pernyataan itu juga diperkuat oleh “Ug” selaku tutor paket B dan C 
bahwa: 
“Pembelajaran paket B,C maupun KF kita sesuaikan sama 
pendidikan formal sekolah-sekolah mbak, tapi kalau di kita malam 
hari jadwal pembelajarannya.” 
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Dari ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa pemilihan waktu 
pelaksanaan program PNF yang diselenggarakan di PKBM RCC Garuda 
disesuaikan dengan waktu pembelajaran pendidikan formal, hanya saja 
pembelajaran PNF yang diselenggarakan di PKBM RCC Garuda 
dilakukan pada malam hari kecuali program kelompok bermain. Hal ini 
dikarenakan untuk program Keaksaraan Fungsional (KF) warga belajar 
yang mengikuti program KF bekerja pada siang hari. Sedangkan untuk 
program paket B dan C dilakukan pada malam hari selain karena warga 
belajar banyak yang bekerja, alasan lain yaitu sarana pembelajaran masih 
meminjam tempat di gedung SD milik pemerintah.  
 
2) Pelaksanaan Program 
Pemilihan program PNF ditentukan berdasarkan identifikasi 
kebutuhan oleh pengelola PKBM RCC Garuda. Hal ini disesuaikan 
dengan kebutuhan masyarakat sekitar yang akan mengikuti program-
program di PKBM RCC Garuda. Karena dalam pelaksanaannya program-
program di PKBM RCC Garuda tidak hanya program-program pendidikan 
saja tetapi juga diselingi dengan pemberian ketrampilan life skill bagi 
warga belajar. Agar warga belajar yang notabennya masyarakat miskin, 
dapat memiliki ketrampilan yang dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhannya. Selain itu juga agar warga belajar lebih tertarik dan 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran di PKBM RCC Garuda. 
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Seperti keterangan yang diperoleh dari “Ls”, selaku sekretaris PKBM 
RCC Garuda sekaligu tutor KF, yaitu: 
“Dasar dari kita merencanakan suatu program yaitu warga belajar 
dapat tertarik dan bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Salah satu cara yang saya gunakan yaitu dengan 
pemberian ketrampilan yang dapat bermanfaat bagi warga belajar 
disini”. 
 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh “Sr” selaku ketua dari PKBM 
RCC Garuda bahwa: 
“Dalam pelaksanaan pembelajaran tidak hanya pemberian materi 
terus mbak, tetapi juga pemberian ketrampilan yang disepakati 
dengan WB pas perencanaan dulu mbak”. 
 
Pernyataan senada juga diungkapkan oleh “Ka” yang selaku tutor paket B 
dan C di PKBM RCC Garuda bahwa: 
“Dalam satu bulan pembelajaran setidaknya 2 sampai 3 kali pasti 
diselingi dengan pemberian ketrampilan kepada warga belajar. 
Agar mereka tidak bosen kalau diberi pelajaran terus”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa pelaksanaan program 
PNF di PKBM RCC Garuda selain berupa pemberian materi 
pembelajaran, juga diberikan pembelajaran ketrampilan yang bermanfaat 
bagi warga belajar.  
Dalam pelaksanaan program-program di PKBM RCC Garuda 
pengelola sering mengalami kendala-kendala. Diantarannya mengenai 
beberapa WB yang tidak rutin mengikuti pembelajaran. Hal ini seperti 
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yang diungkapkan oleh “Ls” selaku sekretaris PKBM RCC Garuda yang 
juga merangkap menjadi tutor KF bahwa : 
“Dalam pembelajaran kalau pas WB lagi malas itu mbak 
kendalanya. Mereka itu terkadang datang, kadang juga tidak. Jadi 
kalau kemarin tidak berangkat, kita sebagai tutor musti ngulang 
mbak”. 
 
Pernyataan senada juga diungkapkan oleh “Ur” selaku tutor paket C 
bahwa: 
“Kendalanya cuma kehadiran WB yang tidak pasti. Kadang masuk, 
kadang tidak. Jadi untuk penyampaian materi juga musti diulang 
lagi kalau ada yang belum berangkat kemarin”. 
 
Berdasarkan wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kendala-kendala yang dihadapi baik oleh pengelola maupun tutor PKBM 
adalah lebih kepada kehadiran warga belajar yang tidak rutin. Kehadiran 
yang tidak rutin ini berdampak pada agak tersendatnya proses 
pembelajaran di PKBM. 
Dalam pelaksanaan program kelompok bermain dilaksanakan pada 
hari senin, rabu, dan sabtu. Dimulai pada pukul 08.00-10.00 WIB 
bertempat digedung PKBM RCC Garuda prawirodirjan, gondomanan, 
yogyakarta. Sedangkan untuk program Keaksaraan Fungsional (KF) 
dilaksanakan setiap hari selasa, sabtu, minggu mulai dari pukul 19.00-
21.00 WIB bertempat di gedung PKBM RCC Garuda. Untuk program 
Kesetaraan Paket B dan C dilaksanakan pada hari senin, rabu, dan jum’at. 
Dimulai pada pukul 19.00-21.00 WIB bertempat di SD Sayyidan. Alasan 
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pemilihan jadwal untuk pelaksanaan program paket B dan C yaitu 
menyesuaikan dengan jadwal pendidikan formal. Hal ini dikarenakan 
untuk sarana pembelajaran paket B dan C masih meminjam gedung 
sekolah SD milik pemerintah.  
 
3) Monitoring Dan Evalusi Program 
Pelaksanaan pengawasan kegiatan program PNF di PKBM RCC 
Garuda akan dilakukan oleh dua pihak. Pengawasan yang pertama 
dilakukan oleh BPKB DIY (Eksternal) dan pengawasan ketua PKBM RCC 
Garuda (Internal).  
a) Monitoring dan evaluasi oleh BPKB DIY 
Monitoring dan evalusi yang dilakukan oleh BPKB DIY akan 
memantau kinerja pengelola, tutor PKBM RCC Garuda dalam 
melaksanakan program. Kedatangan tim monitoring dari BPKB DIY akan 
dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, diawal program. Tepatnya satu hari 
sebelum pelaksanaan pelatihan dijalankan. Kegiatan ini dilakukan untuk 
melihat perencanaan program dan persiapan lembaga dalam 
penyelenggaraan program. Kedua, dipertengahan program. Yaitu melihat 
penyelenggaraan program. Ketiga, akhir program. Yaitu upaya tindak 
lanjut program yang diadakan dan sekaligus mengontrol laporan kegiatan 
program.  
Hal ini sesuai yang dikatakan oleh “Sr” selaku ketua PKBM RCC Garuda 
bahwa: 
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“Pengawasan akan dilakukan tidak hanya dari pihak internal saja, 
melainkan juga oleh pihak eksternal yaitu dari pamong BPKB dan 
diknas yang datang memantau ke PKBM beberapa kali. Dari mulai 
perencanaan sampai mengevaluasi pelaksanaan program di PKBM. 
Untuk evaluasi dari PKBM dicek melalui laporan pelaksanaan 
program”. 
 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh “Ls” selaku sekretaris PKBM 
RCC yang merangkap tutor KF Garuda, bahwa: 
“Tim monitoring dari pamong BPKB akan datang satu orang, pada 
waktu sebelum pelaksanaan untuk mengecek persiapan dari pihak 
pengelola, pelaksanaan dari program yang sedang berlangsung, dan 
akhir program untuk mengecek laporan dari pihak PKBM”. 
 
Pernyataan senada juga diungkapkan oleh “Dn” selaku tutor KF di PKBM 
RCC Garuda bahwa: 
“Pengawas dari BPKB itu akan datang untuk mengecek jalannya 
pelaksanaan pembelajaran di PKBM ini dan mengevaluasi diakhir 
program. Selain dari BPKB juga ibu ketua pengelolanya sering 
ngecek pembelajaran juga”. 
 
Dari wawancara diatas terlihat bahwa monitoring dan evalusi 
dilakukan dari pihak eksternal yang juga akan melakukan pengecekan 
laporan yang telah disusun setelah program selesai melaui laporan yang 
disusun oleh pihak pengelola RCC Garuda. Apabila terdapat kekurangan 
mengenai perencanaan sampai dengan pelaksanaan, pihak BPKB akan 
memberikan catatan berupa saran kepada pihak PKBM RCC Garuda.  
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b) Pengawasan oleh Ketua PKBM RCC Garuda 
Pengawasan juga akan dilakukan oleh ketua PKBM RCC Garuda 
bertujuan untuk menjaga motivasi peserta pelatihan maupun memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan dari masing-masing program 
yang ada di PKBM RCC Garuda.  
Hal ini sesuai yang dikatakan oleh “Ls” selaku sekretaris yang merangkap 
tutor KF PKBM RCC Garuda, bahwa: 
“Evalusi tidak hanya akan dilakukan BPKB saja mbak, tetapi juga 
oleh ketua PKBM sendiri dengan berbekal catatan dari BPKB 
mengenai kekurangan pengurus dari perencanaan sampai 
pelaksanaan. Juga dari ketua sendiri yang mengamati kinerja 
pengurus-pengurus”. 
 
Penyataan ini didukung dengan pernyataan “Dn” selaku tutor  KF bahwa: 
“Pengawas dari BPKB itu akan datang untuk mengecek jalannya 
pelaksanaan pembelajaran di PKBM ini dan mengevaluasi diakhir 
program. Selain dari BPKB juga ibu ketua pengelolanya sering 
ngecek pembelajaran juga”. 
 
Dari hasil wawancara diatas bahwa evaluasi akan  dilakukan oleh 
pihak BPKB, melainkan juga dari pihak internal yakni ketua PKBM RCC 
Garuda selaku penaggung jawab memberikan pengarahan kepada 
pengurus PKBM perihal pembenahan kekurangan berbekal catatan yang 
diberikan oleh pihak BPKB dan berdasarkan pengamatan yang selama  ini 
dilakukan oleh ketua PKBM. 
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b. Faktor Determinan Dalam Perencanaan Program Di PKBM 
RCC Garuda 
Beberapa bahasan yang berkaitan dengan faktor deteminan dalam  
perencanaan program  PNF pada PKBM RCC Garuda, Yogyakarta akan 
diuraikan dalam bab ini. Dari tahapan yang paling penting dan 
menentukan itulah dapat dilihat faktor determinan dalam perencanaan 
program PNF pada PKBM RCC Garuda. 
Menurut peneliti setelah melakukan penelitian ada beberapa hal 
yang berpengaruh dalam perencanaan program diantaranya dalam 
penentuan jenis program yang akan dilaksanakan yaitu dengan cara 
identifikasi masalah dan kebutuhan yang dilakukan bersama-sama dengan 
tutor dan warga belajar. Kemudian dalam pendanaan yang dilakukan 
dengan pengajuan dana kepada pemerintah. Dari penentuan jadwal 
dilakukan berdasarkan dengan jadwal pendidikan formal hal ini berkaitan 
dengan sarana yang masih menggunakan gedung sekolah milik 
pemerintah. Untuk sarana dan prasarana pembelajaran masih 
membutuhkan bantuan dan peran serta dari pemerintah maupun yayasan 
Rotari Club Centre. Untuk perencanaan pelaksanaan pembelajaran dapat 
dilaksanakan apabila ada SDM yang berkompeten untuk menjadi tutor 
dalam pembelajaran, warga belajar, dan dana yang diajukan kepada 
pemerintah telah dicairkan. Untuk perencanaan MONEV dilakukan 
dengan melibatkan dua pihak yaitu internal dan eksternal. Pihak internal 
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dilakukan oleh ketua PKBM, sementara untuk pihak eksternal dilakukan 
oleh penilik BPKB.  
Dari beberapa faktor yang berpengaruh dalam perencanaan yang  
dilakukan oleh pengelola PKBM RCC Garuda tersebut ada salah satu 
tahapan yang dianggap paling penting oleh pengelola PKBM RCC 
Garuda. Tahap yang penting dan paling menentukan dalam proses 
perencanaan agar dapat membuat program yang tepat sasaran. Tahapan 
yang dianggap paling penting tersebut adalah tahap ketiga yaitu 
identifikasi permasalahan. Karena dalam identifikasi permasalahan 
tersebut seluruh pihak yang bepengaruh dalam perencanaan program. 
 Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh “Sr” selaku ketua penyelenggara 
PKBM bahwa: 
“Tahapan yang paling penting adalah tahapan identifikasi masalah, 
karena disini saya bisa dapat masukan dari seluruh pihak yang 
hadir. Jadi saya menganggap tahap inilah yang paling 
menentukan”. 
 
Hal ini diperkuat oleh penyataan  “Ug” selaku tutor paket B dan C  bahwa: 
“Dalam identifikasi masalah kita selaku tutor dan seluruh calon 
warga belajar dilibatkan disini. Jadi saya berpendapat kalau tahap 
ini yang paling penting dalam perencanaan”. 
 
Pernyataan dari “Ug” selaku tutor juga dibenarkan oleh “Ls” selaku 
sekretaris dari PKBM RCC Garuda bahwa: 
“Kalau tahap identifikasi ini banyak masukan yang datang dari 
para tutor, bahkan masyarakat yang akan menjadi calon dari warga 
belajar juga memberi masukan terkait dengan perencanaan 
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program yang akan disusun. Jadi saya juga menganggap bahwa 
tahap inilah yang paling menentukan. 
 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh “Tp” selaku warga belajar di 
PKBM bahwa: 
“Kalau pas identifikasi bisa enak mbak, bisa usul soal program dan 
ketrampilan yang kita pengen mbak. Jadi langkah ini yang 
penting”. 
   
c. Faktor Pendukung Dalam Perencanaan Program Di PKBM 
RCC Garuda 
Pada perencanaan program PNF di PKBM RCC Garuda pasti 
terdapat faktor pendukung. Faktor pendukung tersebut akan berpengarung 
terhadap proses perencanaan program, yang secara langsung pasti 
berdampak pada program yang akan dihasilkan.  
Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan pengelola, tutor, dan warga belajar dari PKBM RCC Garuda 
bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam perencanaan program 
adalah: 
1) Respon positif dan dukungan dari masyarakat dalam mendukung 
baik perencanaan program maupun pelaksanaan program. 
Respon yang positif dari warga masyarakat sekitar yang 
mendukung setiap program yang akan dilaksanakan di PKBM RCC 
Garuda. Karena setiap program tidak akan berjalan dengan lancar, 
 
 
 
 
 
 
  72
tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak. Seperti yang 
diungkapkan oleh mbak “Dn” selaku tutor KF bahwa : 
“Dalam setiap perencanaan program disini kita selalu mendapat 
dukungan dari berbagai pihak. Dukungan yang sangat penting yaitu 
dari masyarakat disini, karena kalau tidak didukung ya pasti ndak 
sukses mbak.” 
 
Hal senada juga disampaikan oleh “Hm” selaku sie operasional 
yang juga merangkap tutor program paket B bahwa: 
“Semua program disini tidak akan ada kalau tidak ada warga 
masyarakat yang menjadi sasaran dari program yang ada di PKBM 
ini. Jadi ya keikutsertaanya yang membuat perencanaan program 
ini lancar.” 
 
2) Adanya dukungan Dinas Pendidikan  
Dukungan dari Dinas Pendidikan sangat membantu sekali 
dalam kegiatan di PKBM RCC garuda, dukungan yang diberikan 
berupa pemantauan dari mulai penyusunan perencanaan program 
sampai dengan dalam pelaksanaan kegiatan di PKBM. Seperti yang 
diungkapkan oleh “Sr” selaku ketua PKBM bahwa: 
“Peran Dinas Pendidikan juga sebagai salah satu faktor pendukung 
terselenggaranya perencanaan program di PKBM ini. Karena 
kadatangan dari Diknas itu mbak yang dapat memeberikan 
masukan kepada kita untuk menghasilkan perencanaan program 
yang baik.” 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh “Ls” selaku sekretaris yang 
merangkap tutor KF  PKBM bahwa: 
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“Perencanaan itu membutuhkan keterlibatan semua komponen 
mbak, jadi ya peran dari Diknas juga tidak kalah penting untuk 
pembuatan perencanaan yang baik.” 
 
3) Adanya kepercayaan lembaga mitra  
PKBM RCC Garuda banyak bekerjasama dengan berbagai 
mitra kerja. Seperti yang diungkapkan oleh “Dn” selaku tutor KF 
bahwa: 
“Dalam pemberian ketrampilan kami bekerjasama dengan mitra-
mitra kerja mbak, untuk pemberian materi ketrampilan kan juga 
harus dari sana.” 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh “Ls” selaku sekretaris PKBM 
bahwa: 
“Kita mengajukan kerjasama dengan pihak luar untuk menjadi 
mitra kerja kita mbak. Terutama dalam pemberian ketrampilan.” 
 
Kepercayaan dari mitra dapat dilihat dari banyaknya mitra 
kerja yang melakukan kerjasama dengan pihak PKBM terutama 
dalam pemberian ketrampilan dan pemberian sarana dan prasarana. 
 
d. Faktor Penghambat Dalam Perencanaan Program Di PKBM 
RCC Garuda 
Disamping faktor pendukung, dalam perencanaan program PNF di 
PKBM RCC Garuda pasti terdapat faktor penghambat. Faktor penghambat  
tersebut akan berpengarung terhadap proses perencanaan program, yang 
secara langsung pasti berdampak pada program yang akan dihasilkan.  
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Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan pengelola, tutor, dan warga belajar dari PKBM RCC Garuda 
bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam perencanaan program 
adalah: 
1) Tingkat pendidikan warga belajar yang masih rendah untuk 
merencanakan program PNF, sehingga berpengaruh dalam 
perencanaan program di PKBM RCC Garuda.  
2) Pandangan Warga Belajar yang tidak mementingkan belajar untuk 
kebutuhan masa depan, tetapi hanya berorientasi pada uang atau 
materi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh “Ls” selaku sekretaris PKBM RCC Garuda yang 
juga merangkap menjadi tutor KF bahwa : 
“Warga belajar banyak yang masih belum sadar kalau belajar itu 
penting mbak, mereka hanya memntingkan uang buat kebutuhan 
materi saja.” 
 
Pernyataan senada juga diungkapkan oleh “Ur” selaku tutor paket 
C bahwa: 
“Kita harus jemput bola dan merayu dengan iming-imging uang 
mbak, biar mereka mau belajar. Karena mereka anggap Cuma 
butuh uang saja buat memenuhi kehidupannya.” 
 
3) Pendanaan, dari pendanaan masih mengalami pasang surut, hal ini 
sesuai yang disampaikan oleh “Im” selaku bendahara dan merangkap 
tutor KF PKBM bahwa: 
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“Soal biaya juga jadi kendala mbak, biaya dari pemerintah saja 
belum cukup. Kita masih harus swadaya untuk program-program 
ini mbak”. 
 
Penyataan senada juga disampaikan oleh “Ka” selaku tutor paket C 
bahwa: 
“Semua tutor disini tidak begitu mengharapkan imbalan jasa 
berupa uang mbak, kalau ada diterima kalau tidak juga tidak apa-
apa. Niatnya ibadah mbak”. 
 
Dari uraian data hasil penelitian diatas dapat disimpulkan melalui 
tabel dibawah ini: 
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RINGKASAN DATA HASIL PENELITIAN 
Unsur yang direncanakan Bagaimana proses perencanaannya Faktor yang mempengaruhi perencanaan 
program 
1. Penentuan jenis 
program yang akan 
dillaksanakan. 
• Melakukan tahap-tahap perencanaan 
program. Dari data warga masyarakat dan 
analisi situasi dapat diketahui program apa 
yang sesuai dengan warga masyarakat 
tersebut. 
• Selanjutnya warga masyarakat, pengelola, 
tutor,  perangkat desa bermusyawarah untuk 
melakukan identifikasi masalah dan  untuk 
penentuan program. 
• Dari tiga tahap yang dilakukan dalam 
penentuan jenis program yang akan 
dilakukan tahap yang paling berpengaruh 
adalah tahap identifikasi masalah dan 
kebutuhan. Karena didalam identifikasi 
masalah dan kebutuhan melibatkan pihak-
pihak yang terkait dengan program tersebut.  
• Identifikasi masalah dilakukan melalui 
musyawarah yang melibatkan dari mulai 
warga masyarakat yang terdata sampai 
perangkat desa. Hal ini memungkinkan 
pihak-pihak yang hadir untuk menyampaikan 
usulan mengenai program yang sesuai untuk 
WB.  
2.  Dana • Dana diperoleh dari permohonan pengajuan 
dana dari PKBM kepada DIKNAS.  
• Rincian dana dibuat dan dicantumkan dalam 
proposal pengajuan dana. 
• Sumber utama dana diperoleh dari 
pemerintah dan ada sebagian diperoleh dari 
yayasan rotary club centre yang menaungi 
PKBM 
• Tetapi untuk program kelompok bermain 
sudah mandiri dalam operasinal 
pembelajaran dan sarana pembelajarannya. 
• Alokasi dana terbesar digunakan sebagai 
biaya operasional pembelajaran dan untuk 
penggandaan sumber pembelajaran. 
3.  Jadwal • Penentuan jadwal pembelajaran disesuaikan • Program KF, paket B dan C dilaksanakan 
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pendidikan formal. Hanya saja untuk 
pembelajaran di PKBM dilakukan pada 
malam hari.  
• Untuk program Kelompok Bermain 
dilakukan pada pagi hari.  
pada malam hari, karena warga belajar 
sebagian bekerja pada siang hari. 
• Alasan pemilihan jadwal pembelajaran paket 
B dan C malam hari selain karena WB siang 
hari bekerja, juga karena tempat 
pembelajaran masih menggunakan gedung 
sekolah milik pemerintah. 
• Untuk program Kelompok Bermain 
dilaksanakan pada pagi hari, karena program 
ini mempunyai sasaran peserta didik anak 
usia dini.  
4.  Sarana dan prasarana 
a. sarana pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
b. prasarana 
pembelajaran 
 
• sarana dan prasarana pembelajaran 
ditentukan melalui identifikasi kebutuhan 
yang dilakukan oleh pengelola, tutor, dan 
warga belajar 
• Sarana pembelajaran untuk program KF dan 
Kelompok Bermain dilakukan di gedung 
PKBM RCC Garuda, yang status 
kepemilikannya juga masih meminjam 
rumah milik salah satu pengurus PKBM 
• Sarana dan prasarana pembelajaran untuk 
program Paket B dan C dilakukan di gedung 
SD yang masih meminjam milik pemerintah 
• Prasarana yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran ada yang merupakan milik 
PKBM sendiri, ada yang masih meminjam.  
• Untuk program Paket B dan C prasarana 
masih meminjam milik SD yang digunakan 
 
• Dalam perencanaan sarana dan prasarana 
pembelajaran PNF di PKBM RCC Garuda 
selain menggunakan milik pribadi, juga 
masih ada yang meminjam.  
• Untuk program KF dan Kelompok Bermain 
PKBM RCC Garuda sudah dapat mandiri 
dengan menggunakan sarana dan prasarana 
sendiri, walaupun masih sederhana. 
• Untuk program Paket B dan C masih 
meminjam, kecuali tutor yang sudah direkrut 
sendiri oleh pihak PKBM. 
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sebagai tempat pembelajaran. 
• Untuk buku-buku yang dapat menunjang 
proses pembelajaran ada yang diperoleh dari 
pemerintah ada pula yang diperoleh dari 
Rotari Club Center. 
5. Perencanaan  
Pelaksanaan program 
• Pelaksanaan program dilakukan berdasarkan 
jadwal yang telah direncanakan.  
• Dalam pelaksanaannya program disesuaikan 
dengan perencanaan yang telah disusun. 
• Dalam proses pelaksanaan program sangat 
dtentukan oleh ketersediaan alat yang 
digunakan sebagai prasarana dalam proses 
pembelajaran, SDM yang berkemampuan 
sebagai tutor, warga belajar dan dana yang 
dapat digunakan sebagai pembiyayaan dalam 
proses pembelajaran.  
• Dalam sebuah perencanaan pelaksanaan hal 
yang dianggap sangat penting dan 
menentukan adalah masalah pendanaan.  
• Dana dapat diajukan kepada pemerintah 
melalui proposal permohonan dana.  
• Dengan pencairan dana dari pemerintah, 
maka proses pelaksanaan pembelajaran juga 
akan dapat berjalan secara lancar.   
6.  Perencanaan MONEV • Monev akan dilakukan dari dua pihak yaitu 
internal (Ketua PKBM) dan eksternal 
(Penilik BPKB). 
• Tujuan Monev dilakukan oleh dua pihak 
yaitu agar dalam penilaian tidak bersifat 
subjektif. Selain itu juga diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja dari pengelola maupun 
tutor dari PKBM tersebut.  
• Dalam perencanaan MONEV masih 
melibatkan penilik BPKB sebagai pihak 
eksternal yang juga merupakan pemantau 
dari pemerintah sebagai sumber utama 
pemberi dana program-program di PKBM 
RCC Garuda 
• Sementara dari pihak internal ketua PKBM 
juga mengevaluasi dari mulai perencanaan 
dan pelaksanaan. 
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1. Pembahasan 
a. Perencanaan Program di PKBM RCC Garuda 
Keberadaan PKBM RCC Garuda di Parwirodirjan, gondomanan, 
kota Yogyakarta merupakan sebuah jawaban terhadap kebutuhan 
pendidikan masyarakat. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) RCC 
Garuda yang telah berdiri sejak 15 Desember 1998 telah menyelenggarakan 
berbagai program untuk melayani pendidikan masyarakat. Hal sudah sesuai 
dengan (Depdiknas, 2003: 3) bahwa PKBM sebagai tempat berkumpulnya 
warga masyarakat yang ingin meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilannya.  
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya di masyarakat keberadaan 
PKBM RCC Garuda merupakan dari, oleh, dan untuk masyarakat, ini telah 
sesuai dengan (Umberto Sihombing, 1999: 108-109). Bahwa asas 
kemandirian artinya PKBM dalam pelaksanaan dan pengembangan kegiatan 
harus mengutamakan kekuatan sendiri. Meminta dan menerima bantuan dari 
pihak lain merupakan alternatif terakhir apabila kemandirian belum dapat 
tercapai. 
 
1) Perencanaan Program 
Dalam pelaksanaan program Pendidikan Non Formal (PNF), PKBM 
RCC Garuda mengawalinya dengan pelaksanaan perencanaan yang meliputi 
jenis program, lokasi penyelenggaraan program, waktu pelaksanaan, latar 
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belakang program, tujuan program, hasil yang diharapkan, pembelajaran, 
tutor, fasilitas dan alat pendidikan, organisasi penyelenggara, dan tindak 
lanjut.  
Program PNF dirancang berdasarkan pada keterlibatan dan 
kerjasama semua pihak-pihak baik pihak internal maupun eksternal PKBM 
RCC Garuda. Program dirancang berdasarkan sumber daya yang ada dan 
didasarkan kondisi kebutuhan masyarakat. Program PNF yang dirancang 
oleh PKBM RCC Garuda terlebih dahulu diajukan kepada pemerintah pusat 
dan ditingkat pusat rencana program PNF yang dinilai, dipilih, dan 
ditetapkan, setelah mempertimbangkan rencana kegiatan yang dibuat PKBM 
RCC Garuda dengan tujuan yang diharapkan oleh Ditjen PLS Depdiknas. 
Perencanaan warga belajar dilakukan melalui tahap-tahap pencarian 
warga masyarakat yang buta aksara, mengalami putus sekolah, maupun 
calon peserta didik yang berusia dini untuk program kelompok bermain. 
Perekrutan warga belajar melalui ajakan dan motivasi lansung dari 
pengelola PKBM RCC Garuda.  
Perencanaan program PNF dilaksanakan melaui hasil musyawarah 
baik dengan masyarakat, dari BPKB, perangkat desa terkait. Dan hasil dari 
musyawarah tersebut adalah merupakan jenis program yang akan 
diselenggarakan di PKBM RCC Garuda.  
Fasilitas belajar berupa tanah dan gedung yang merupakan milik 
pribadi, sedangkan fasilitas buku dan Alat Permainan Edukatif (APE) yang 
  81
digunakan diperoleh dari pemerintah melalui proposal usulan permintaan 
bantuan yang diajukan oleh pihak PKBM RCC Garuda kepada pemerintah 
pusat. 
Dana yang digunakan untuk proses pelaksanaan program diperoleh 
dari pemerintah. Dana tersebut diperoleh dari  pemerintah melalui proposal 
usulan permintaan bantuan yang diajukan oleh pihak PKBM RCC Garuda 
kepada pemerintah pusat. 
Dalam melaksanakan perencanaan PKBM RCC Garuda sudah sesuai 
dengan kaidah dimana perencanaan dilakukan untuk menyusun rangkaian 
kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, baik 
tujuan umum maupun khusus organisasi atau lembaga. Sebagaimana 
dijelaskan dalam (Sudjana, 1992: 42) bahwa perencanaan pendidikan luar 
sekolah mencakup dua unsur yaitu: 1)  upaya yang berkaitan dengan 
penyusunan rangkaian tindakan untuk mencapai tujuan dengan 
memeprtimbangkan sumber-sumber yang tersedia atau dapat disediakan 
baik sumber manusiawi maupun sumber non manusiawi (fasilitas, alat-alat, 
dana, waktu, dan lingkungan), 2)  upaya yang berupa kegiatan pengerahan 
sumber-sumber yang terbatas secara efisien dan efektif untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.  
Dalam perencanaan program perlu adanya tahap-tahap yang harus 
dilakukan, agar perencanaan program Pendidikan Non Formla (PNF) dapat 
sistematis. Tahap-tahap yang harus dilakukan diantaranya adalah: 
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a) Pengumpulan data-data mengenai warga sekitar 
Langkah pertama dalam proses perencanaan program ini dilakukan 
dengan pengumpulan data-data warga sekitar yang masih buta aksara atau 
putus sekolah. Untuk program Kelompok Bermain dengan pembagian 
brosur-brosur mengenai kelompok bermain yang ada di PKBM RCC 
Garuda. 
b) Analisis situasi sekitar PKBM  
Langkah kedua dalam perencanaan ini dilakukan dengan 
menganalisi situasi sekitar PKBM dengan tujuan agar program yang akan 
dibentuk dapat sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat sekitar PKBM 
yang akan menjadi sasaran dalam program-program yang akan dibentuk. 
c) Identifikasi permasalahan dan kebutuhan 
Identifikasi masalah dilakukan dengan cara mencocokkan antara 
data yang diperoleh dengan  analisis situasi yang sudah dilakukan oleh 
pengelola. Dengan pencocokan itulah maka akan muncul permasalahan 
yang sedang dihadapi berikut dengan pemecahannya. Pencocokan tersebut 
dilakukan dengan mengundang seluruh warga masyarakat yang telah 
terdata, selain warga yang telah terdata pihak pengelola juga mengundang 
bapak camat, lurah, penilik PNF dari kecamatan. Setelah program terbentuk 
barulah pengelola, tutor, beserta warga belajar mengidentifikasi kebutuhan 
apa saja yang dibutuhkan oleh warga belajar dalam pelaksanaan program. 
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d) Penentuan tujuan 
Penentuan tujuan dirumuskan melalui tingkat ketercapaian program 
yang diinginkan. Perumusan tujuan dapat dilakukan sekaligus dengan 
penyusunan proposal. Agar tujuan yang ingin dicapai dapat sesuai dengan 
program yang akan dilaksanakan. 
e) Penyusunan rencana kerja dan jadwal kegiatan 
Penyusunan rencana kerja dan jadwal kegiatan disusun sekaligus 
dalam proposal. Jadwal kegiatan berisi dari mulai pelaksanaan sampai 
dengan evalusi yang terjadwal secara terperinci. 
Penyusunan perencanaan diatas sesuai dengan pendapat (Ray, 1998: 
223-226), bahwa tahap-tahap dalam perencanaan program penyuluhan 
terdiri dari : 1)  pengumpulan fakta-fakta/ data, 2)  Analisis situasi, 3)  
Identifikasi permasalahan, 4)  menentukan tujuan dan sasaran, 5)  menyusun 
rencana kerja dan jadwal kegiatan, 6)  mengawasi seluruh rencana kerja dan 
jadwal kegiatan, 7)  megevaluasi kemajuan/perkembangan, 8)  
mempertimbangkan ulang dan merevisi program.  
 
2) Rencana Pelaksanaan Program  
Setelah perencanaan disusun oleh pengelola beserta warga 
masyarakat dan perangkat desa, maka program siap untuk dilaksanakan. 
Pelaksanaan program di PKBM RCC Garuda terbagi menjadi beberapa 
tempat. Yakni program Keaksaraan Fungsional (KF) dan kelompok bermain 
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(KB) dilaksanakan di gedung PKBM RCC Garuda. Sedangkan untuk 
program Kesetaraan Paket B dan C dilaksanakan diluar gedung PKBM RCC 
Garuda dengan meminjam gedung di SD Sayyidan. 
 
3) Rencana Monitoring Dan Evaluasi 
Pengawasan kegiatan pengelolaan program kerajinan dilaksanakan 
dalam dua langkah yaitu pengawasan lagsung oleh pihak intern PKBM RCC 
Garuda dan pengawasan yang dilakukan oleh pihak luar PKBM RCC Gauda 
pengawasan langsung dilakukan oleh pimpinan PKBM. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Victor Situmorang (1994: 27) bahwa pengawasan 
langsung adalah pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan atau pengawas 
dengan mengawasi, meneliti, memeriksa, mengecek sendiri secara langsung 
ditempat pekerjaan dan menerima laporan dari pelaksana. 
Pengawasan yang dilakukan pihak luar PKBM dilaksanakan oleh 
BPKB propinsi DIY melalui pelaksanaan kunjungan langsung di PKBM 
maupun malaui laporan pelaksanaan program yang dikirim oleh pihak 
PKBM kepada BPKB Propinsi DIY. Dalam hal ini pengawasan dilakukan 
terhadap pelaksanaan kegiatan program Pendidikan Non Formal, 
penggunaan dana, pemantauan kesesuaian, pelaksanaan program dengan 
usulan program, dan memantau keberhasilan dari pelaksanaan program 
Pendidikan Non Formal yang telah dilakukan. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan memang 
sangat diperlukan terhadap pelaksanaan tugas dalam setiap lembaga, 
sehingga akan meminimkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan, dan 
pengawasan yang dilakukan dipenyelenggaraan program-program 
Pendidikan Non Formal dilaksanakan oleh dua lembaga yaitu lembaga 
intern PKBM dan lembaga luar PKBM yaitu dilakukan BPKB propinsi 
DIY. Dalam pelaksanaan pengawasan haruslah didasarkan pada tindakan 
yang sewajarnya dan penekanan rasa percaya diri terhadap komitmen setiap 
orang dalam menjalankan tugas-tugasnya.  
 
a. Faktor Determinan Dalam Perencanaan Program Di PKBM RCC 
Garuda 
Faktor determinan dalam perencanaan program di PKBM RCC 
Garuda adalah tahapan identifikasi permasalahan dan kebutuhan. Karena 
dalam tahap ini program yang akan dilaksanakan ditentukan. Selain itu juga 
dilakukan penentuan kebutuhan yang akan dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran di PKBM RCC Garuda. Hal lain yang juga tidak kalah 
penting dan menentukan dalam perencanaan program di PKBM RCC 
Garuda adalah adanya dukungan dari berbagai pihak dalam penyediaan 
sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam proses pelaksanaan proses 
pelaksanaan pembelajaran di PKBM RCC Garuda. Dalam hal pendanaan 
PKBM masih mengandalkan dana dari pemerintah. Hal ini juga sangat 
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menentukan dalam perencanaan program di PKBM. Karena dalam proses 
pembelajaran harus melibatkan berbagai unsure terkait diantaranya yaitu 
warga belajar, tutor, sarana dan prasarana 
 
b. Faktor Pendukung Dalam Perencanaan Program Di PKBM RCC 
Garuda 
Faktor pendukung dalam perencanaan program di PKBM RCC 
Garuda adalah merupakan suatu kekuatan bagi PKBM RCC Garuda dalam 
merencanakan program-program PNF yang akan diselenggarakan sehingga 
penyelenggaraan program dengan adanya partisipasi masyarakat akan lebih 
optimal dalam hasil. 
 
c. Faktor Penghambat Dalam Perencanaan Program Di PKBM 
RCC Garuda 
Faktor penghambat dalam perencanaan program di PKBM RCC 
Garuda tidak sepenuhnya sesuai denga teori yang ada, kadangkala ada 
hambatan-hambatan baik dalam pengelolaan kelembagaan, manajemen 
program PNF, maupun hambatan-hambatan lain yang sering muncul pada 
saat penyusunan perencanaan program, maka dapat dikemukakan tiga 
hambatan-hambatan yang muncul. 1) Kendala stuktural yang berpengaruh 
dalam perencanaan program,  2) keadaan lingkungan, 3)  pendanaan. 
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Hambatan struktural berupa Tingkat pendidikan warga belajar yang 
masih rendah untuk merencanakan program PNF, sehingga berpengaruh 
dalam perencanaan program di PKBM RCC Garuda.  
Hambatan yang kedua adalah Pandangan Warga Belajar yang tidak 
mementingkan belajar untuk kebutuhan masa depan, tetapi hanya berorientasi 
pada uang atau materi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Hambatan ketiga yaitu masalah pendanaan, dimanapun pelaksanaan 
program Pendidikan Non Formal sebagian besar merupakan subsidi dari 
pemerintah yang ditentukan jumlahnya, sehingga perencanaan terbatas pada 
ketentuan jumlah dana yang telah ditetapkan dari APBN-P. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Perencanaan mempunyai fungsi sebagai tolak ukur pelaksanaan program 
yang akan dievaluasi mengenai tingkat keberhasilan suatu program. Faktor 
determinan dalam perencanaan program PNF pada tahap identifikasi 
permasalahan dan kebutuhan karena pengelola, tutor, warga masyarakat yang 
didata oleh pihak pengelola sebagai calon warga belajar, perangkat desa yaitu 
camat dan lurah dapat memberikan masukan-masukan untuk program yang sesuai 
beserta menyusun perencanaan dan kebutuhan yang akan digunakan dalam proses 
pelaksanaan program. Faktor pendukung dalam perencanaan program Pendidikan 
Non Formal pada PKBM RCC Garuda adalah: 1) Respon positif dan dukungan 
dari masyarakat dalam mendukung baik perencanaan program maupun 
pelaksanaan program, 2) Adanya dukungan Dinas Pendidikan, 3) Adanya 
kepercayaan lembaga mitra. Faktor penghambatnya adalah: 1) Tingkat pendidikan 
warga belajar yang masih rendah untuk merencanakan program PNF, sehingga 
berpengaruh dalam perencanaan program di PKBM RCC Garuda. 2) Pandangan 
Warga Belajar yang tidak mementingkan belajar untuk kebutuhan masa depan, 3)  
Pendanaan masih mengalami pasang surut. 
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B. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap Faktor Determinan Dalam 
Perencanaan Program PNF Pada PKBM RCC Garuda, yogyakarta yang dilaksanakan, 
maka diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Perlu ditingakatkannya perhatian pemerintah terhadap lembaga satuan Pendidikan 
Luar Sekolah (PKBM) terkait sarana PKBM, penataan skill  pengelolaan dalam 
memanfaatkan potensi yang ada, maupun kesejahteraan pengelola PKBM. 
2. Perlunya meningkatkan kerjasama dengan lembaga mitra dalam penyelenggaraan 
program Pendidikan Non Formal di PKBM RCC Garuda. 
3. Kerjasama dengan lembaga masyarakat yang terkait lebih ditingkatkan lagi 
sehingga tidak hanya mengandalkan dana yang disediakan pemerintah untuk 
menyediakan sumber belajar dalam pembelajaran. 
4. Dalam kaitannya dengan keterlibatan dari berbagai unsur yang terkait dalam 
perencanaan program, perlu diperhatikan lagi dalam penyampaian unsul-usul 
yang bermuatan pribadi dan menguntungkan pihak tertentu, agar dalam 
pelaksanaan program di PKBM tetap berpusat dan berpihak pada warga. 
5. Pemberian motivasi kepada warga belajar agar dalam pelaksanaan pembelajaran 
dapat lebih rajin lagi. 
6. Pemberian motivesi dan penanaman konsep belajar bagi warga belajar. 
 
 
 
   90
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Departemen Pendidikan Nasional. (2005). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta 
Balai Pustaka. 
 
. (2003). Undang-Undang Sisdiknas No.20 Th 2003. Jakarta: Sinar Grafika 
Offset. 
 
Dian Muldani K. (2007). Implementasi Pendekatan Inklusif Dan Deleberatif Dalam 
Perencanaan Program Pelatihan Kerajinan Tangan Di PKBM Melati, 
Kelurahan Sonosutan, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta. 
Yogyakarta. Skripsi 
 
Kuntoro Sodiq A. (2008). Program Pendidikan Orang Dewasa. (materi ini 
disampaikan pada saat kuliah mahasiswa PLS bertempat di F01.203. 
 
Moleong Lexy. (2005). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Ruli Kusumaningtyas G. (2008). Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Kesetaraan (Paket B Setara SMP) Berbasis Life Skills Di 
PKBM Makmur Lestari, Desa Kalitirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta.  
 
Sondang P. Siagian. (2007). Fungsi-fungsi Manajerial. Jakarta : PT Bumi Aksara. 
 
Sudjana. (2000). Strategi Pembelajaran dalam Pendidikan Luar Sekolah. Bandung: 
Nusantara Press. 
 
  . (1992). Pengantar Manajemen Pendidikan Luar Sekolah. Bandung: 
Nusantara Press. 
 
. (2005). Metode Dan Teknik Pembelajaran Partisipatif.  Bandung: Falah 
Production. 
 
Suharsimi A. (2003). Manajemen Penelitian. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
 
 
 
   91
Team Inklusif (Bandung Resource Center and Team CFS). (2005). 
Mengkombinasikan antara PKBMA dan pendidikan inklusif dalam rangka 
menghilangkan hambatan pembelajaran di sekolah. 
www.know.brr.go.id/dc/unsorted. 
    
Tohani Entoh. (2009). Perencanaan Program. (materi ini disampaikan pada saat 
kuliah mahasiswa PLS bertempat di F01.206. 
 
Umberto Sihombing. (1999). Pendidikan Luar Sekolah. Kini dan Masa Depan. 
Jakarta: PD. Mahkota. 
 
  . (2001). PLS Masalah, Tantangan dan Peluang. Jakarta: CV Wirakarsa. 
 
Zubaedi. (2006). Pendidikan Berbasis Masyarakat Upaya Menawarkan Solusi 
Terhadap Berbagai Problem Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 95 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 96 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
 Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) mengamati Faktor 
Determinan Dalam Perencanaan Program PNF Pada PKBM RCC Garuda 
diantaranya meliputi : 
1. Mengamati lokasi dan keadaan sekitar PKBM RCC Garuda 
2. Mengamati suasana pembelajaran di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Rotari Club Centre (RCC) Garuda 
3. Mengamati fasilitas-fasilitas yang tersedia di PKBM RCC Garuda 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Visi dan Misi berdirinya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Rotari Club Centre (RCC) Garuda 
b. Struktur kepengurusan PKBM RCC Garuda 
c. Arsip data warga belajar dari tahun ke tahun dan jumlah tutor  
2. Foto 
a. Gedung atau fisik Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Rotari 
Club Centre (RCC) Garuda 
b. Fasilitas yang dimiliki Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Rotari Club Centre (RCC) Garuda 
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Pedoman Wawancara 
Untuk Pengelola Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Rotari Club 
Centre (RCC) Garuda 
 
A.  Ketua Pengelola PKBM Rotari Club Centre (RCC) Garuda 
1. Nama  :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   :   
4. Agama  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan terakhir : 
8. Bagaimana sejarah berdirinya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) RCC Garuda baik landasan dan pertimbangan pendirinya? 
9. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) RCC Garuda? 
10. Bagaimana cara rekruitmen pengurus/pengelola dilakukan di PKBM 
RCC Garuda? 
11. Adakah pengelola PKBM RCC Garuda yang juga menjadi tutor di 
PKBM RCC Garuda? 
12. Apakah ada kendala yang dihadapi PKBM RCC Garuda dalam 
mengelola PKBM dan membina warga belajar? 
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13. Berapa jumlah WB di PKBM RCC Garuda ini dari tahun ke tahun sejak 
pertama didirikan? 
14. Bagaimana sebaiknya bentuk perencanaan program yang efektif dalam 
program PNF menurut anda? 
15. Bagaimana peran pengelola dalam perencanaan program PNF pada 
PKBM RCC Garuda 
16. Apa hal yang melatar belakangi anda dalam menentukan perencanaan 
program yang akan disusun dalam program PNF di PKBM RCC Garuda 
ini? 
17. Langkah-langkah apa saja yang anda tempuh dalam menyusun 
perencanaan program PNF? 
18. Menurut anda sebagai seorang pengelola, langkah apa yang anda rasa 
paling penting dalam proses perencanaan program PNF agar 
perencanaan tersebut dapat sesuai dengan sasaran program? 
19. Apakah tutor dilibatkan secara langsung dalam penyusunan perencanaan 
program PNF di PKBM RCC Garuda? 
20. Apa saja yang dilakukan oleh tutor mengenai keterlibatannya dalam 
penyusunan perencanaan program PNF di PKBM RCC Garuda ini? 
21. Apakah tujuan dari peranan tutor dalam perencanaan program PNF pada 
PKBM RCC Garuda? 
22. Apakah faktor pendukung dalam penuyusunan perencanaan program 
PNF pada PKBM RCC Garuda 
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23. Apakah faktor penghambat dalam penyusunan perencanaan program 
PNF pada PKBM RCC Garuda menurut anda? 
 
B. Sekretaris Pengelola PKBM Rotari Club Centre (RCC) Garuda 
1.  Nama              :   (Laki-laki/Perempuan) 
2.  Jabatan  : 
3.  Usia   :   
4.  Agama  : 
5.  Pekerjaan  : 
6.  Alamat  : 
7.  Pendidikan Terakhir : 
8. Bagaimana sejarah berdirinya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat   
(PKBM) RCC Garuda baik landasan dan pertimbangan pendirinya? 
9.   Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) RCC Garuda? 
10. Bagaimana cara rekruitmen pengurus/pengelola dilakukan di PKBM 
RCC Garuda? 
11. Adakah pengelola PKBM RCC Garuda yang juga menjadi tutor di 
PKBM RCC Garuda? 
13. Apakah ada kendala yang dihadapi PKBM RCC Garuda dalam 
mengelola PKBM dan membina warga belajar? 
14.  Berapa jumlah WB di PKBM RCC Garuda ini dari tahun ke tahun sejak 
pertama didirikan? 
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15. Bagaimana sebaiknya bentuk perencanaan program yang efektif dalam 
program PNF menurut anda? 
16. Bagaimana peran pengelola dalam perencanaan program PNF pada 
PKBM RCC Garuda 
17. Apa hal yang melatar belakangi anda dalam menentukan perencanaan 
program yang akan disusun dalam program PNF di PKBM RCC Garuda 
ini? 
18. Langkah-langkah apa saja yang anda tempuh dalam menyusun 
perencanaan program PNF? 
19. Menurut anda sebagai seorang pengelola, langkah apa yang anda rasa 
paling penting dalam proses perencanaan program PNF agar 
perencanaan tersebut dapat sesuai dengan sasaran program? 
20. Apakah tutor dilibatkan secara langsung dalam penyusunan perencanaan 
program PNF di PKBM RCC Garuda? 
21. Apa saja yang dilakukan oleh tutor mengenai keterlibatannya dalam 
penyusunan perencanaan program PNF di PKBM RCC Garuda ini? 
22.  Apakah tujuan dari peranan tutor dalam perencanaan program PNF pada 
PKBM RCC Garuda? 
23. Apakah faktor pendukung dalam penuyusunan perencanaan program 
PNF pada PKBM RCC Garuda 
24. Apakah faktor penghambat dalam penyusunan perencanaan program 
PNF pada PKBM RCC Garuda menurut anda? 
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C. Bendahara Pengelola PKBM Rotari Club Centre (RCC) Garuda 
1.  Nama            :  (Laki-laki/Perempuan) 
2.  Jabatan             : 
3.  Usia       :   
4.  Agama           : 
5.  Pekerjaan        : 
6.  Alamat        : 
7.  Pendidikan Terakhir   : 
8. Bagaimana sejarah berdirinya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat    
(PKBM) RCC Garuda baik landasan dan pertimbangan pendirinya? 
9.  Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) RCC Garuda? 
10. Bagaimana cara rekruitmen pengurus/pengelola dilakukan di PKBM RCC 
Garuda? 
11. Dari manakah dana tersebut diproleh? 
12. Bagaimanakah pengelolaan dana tersebut? 
13.  Adakah pengelola PKBM RCC Garuda yang juga menjadi tutor di PKBM 
RCC Garuda? 
15. Apakah ada kendala yang dihadapi PKBM RCC Garuda dalam mengelola 
PKBM dan membina warga belajar? 
16. Berapa jumlah WB di PKBM RCC Garuda ini dari tahun ke tahun sejak 
pertama didirikan? 
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17. Bagaimana sebaiknya bentuk perencanaan program yang efektif dalam 
program PNF menurut anda? 
18. Bagaimana peran pengelola dalam perencanaan program PNF pada PKBM 
RCC Garuda 
19.  Apa hal yang melatar belakangi anda dalam menentukan perencanaan 
program yang akan disusun dalam program PNF di PKBM RCC Garuda 
ini? 
20.  Langkah-langkah apa saja yang anda tempuh dalam menyusun 
perencanaan program PNF? 
21.  Menurut anda sebagai seorang pengelola, langkah apa yang anda rasa 
paling penting dalam proses perencanaan program PNF agar perencanaan 
tersebut dapat sesuai dengan sasaran program? 
22. Apakah tutor dilibatkan secara langsung dalam penyusunan perencanaan 
program PNF di PKBM RCC Garuda? 
23. Apa saja yang dilakukan oleh tutor mengenai keterlibatannya dalam 
penyusunan perencanaan program PNF di PKBM RCC Garuda ini? 
24. Apakah tujuan dari peranan tutor dalam perencanaan program PNF pada 
PKBM RCC Garuda? 
25. Apakah faktor pendukung dalam penuyusunan perencanaan program PNF 
pada PKBM RCC Garuda 
26. Apakah faktor penghambat dalam penyusunan perencanaan program PNF 
pada PKBM RCC Garuda menurut anda? 
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Pedoman Wawancara 
Untuk Tutor Pendidikan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Rotari Club Centre (RCC) Garuda 
 
1. Nama  :  (Laki-laki/Perempuan)  
2. Usia  : 
3. Agama  : 
4. Pekerjaan   : 
5. Alamat   : 
6. Pendidikan terakhir  : 
7. Pelatihan yang pernah diikuti : 
8. Bagaimana cara rekruitmen tutor pendidikan kesetaraan di PKBM RCC 
Garuda? 
9. Persyaratan apa yang harus Anda penuhi untuk menjadi tutor pendidikan 
kesetaraan di PKBM RCC Garuda? 
10. Apakah ada bentuk kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan peran Anda, 
oleh siapa, dan bagaimana bentuknya? 
11. Bagaimana sebaiknya bentuk perencanaan program yang efektif dalam 
program PNF menurut anda? 
12. Bagaimana menurut anda peran pengelola dalam perencanaan program 
PNF pada PKBM RCC Garuda?  
13. Apakah tutor dilibatkan secara langsung dalam penyusunan perencanaan 
program PNF di PKBM RCC Garuda? 
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14. Apa saja yang anda lakukan mengenai keterlibatan anda dalam 
penyusunan perencanaan program PNF di PKBM RCC Garuda ini? 
15. Apakah tujuan dari peranan tutor dalam perencanaan program PNF 
menurut anda sebagai seorang tutor di PKBM RCC Garuda ini? 
16. Apa hal yang melatar belakangi anda dalam menentukan perencanaan 
program yang akan disusun dalam program PNF di PKBM RCC Garuda 
ini? 
17. Langkah-langkah apa saja yang anda tempuh dalam menyusun 
perencanaan program PNF? 
18. Menurut anda sebagai seorang tutor langkah apa yang anda rasa paling 
penting dalam poses penyusunan perencanaan program PNF di PKBM 
RCC Garuda ini? 
19. Apakah faktor pendukung dalam penuyusunan perencanaan program PNF 
pada PKBM RCC Garuda 
20. Apakah faktor penghambat dalam penyusunan perencanaan program PNF 
pada PKBM RCC Garuda menurut anda? 
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Pedoman Wawancara 
Untuk Warga Belajar Pendidikan Kesetaraan Di PKBM RCC Garuda 
 
1. No. Responden :      
2. Nama   :   (Laki-laki/Perempuan) 
3. Umur   : 
4. Agama   : 
5. Alamat Asal  : 
6. Pendidikan Terakhir : 
7. Status Perkawinan : 
8. Pekerjaan  : 
9. Sudah berapa lama Anda mengikuti pembelajaran di PKBM RCC Garuda? 
10. Motivasi apa yang mendorong Anda mengikuti program pendidikan 
kesetaraan di PKBM RCC Garuda? 
11. Apakah anda sebagai warga belajar dilibatkan dalam penyusunan 
perencanaan program di PKBM RCC Garuda? 
12. Sebagai WB kontribusi atau masukan apa yang anda berikan untuk 
membantu penyusunan prencanaan program di PKBM RCC Garuda ini? 
13. Menurut anda sebagai WB apakah program yang ada di PKBM ini sudah 
sesuai dengan kebutuhan dari WB sendiri? 
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Catatan Lapangan I 
 
Tanggal  : 17 Oktober 2009 
Waktu   : 10.15-12.00 
Tempat  : PKBM RCC Garuda 
Tema/kegiatan : Observasi awal 
 
Deskripsi  
 
Pada hari ini peneliti datang ke kantor PKBM RCC Garuda yang 
beralamatkan di Prawirodirjan RT 33 RW 11 GM 11 No.1005 
Gondomanan, Yogyakarta dengan tujuan mengadakan observasi awal 
untuk mendapatkan informasi mengenai PKBM RCC Garuda dan 
program-program Pendidikan Luar Sekolah yang diselenggarakan di 
PKBM RCC Garuda. Ketika peneliti tiba disana peneliti bertemu dengan 
bu “St” dan bu “Dn” yang sedang membereskan peralatan yang digunakan 
untuk Kelompok Bermain yang pembelajarannya telah usai jam 10.00 
WIB. Peneliti kemudian menyapa bu “St” dan bu “Dn” dan menanyakan 
keberadaan pimpinan dari PKBM RCC Garuda. Bu “St” menjawab 
pertanyaan peneliti dengan ramah . kebetulan pada waktu itu pimpinan 
dari PKBM RCC Garuda sedang tidak berada di kantor PKBM RCC 
Garuda. Kemudian bu “St” menanyakan kepentingan peneliti, kemudian 
peneliti menjelaskan mengenai kepentingannya datang ke PKBM. 
Kemudian bu “St” memaggil bu “Ls” yang kebetulan sedang berada di 
PKBM RCC Garuda.  
Setelah bertemu dengan bu “Ls” maka peneliti mulai menanyakan 
program-program yang ada di PKBM RCC Garuda. Didampingi dengan 
bu “St”, bu “Ls” memaparkan dan menjelaskan mengenai program-
program yang ada di PKBM RCC Garuda. Program-program yang 
disampaikan oleh bu “Ls” antara lain Program Keaksaraan Fungsional 
(KF), program Kejar paket B dan C, dan Kelompok Bermain (KB). 
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Setelah peneliti sudah merasa mendapatkan informasi yang cukup, peneliti 
pun mohon pamit dengan bu “Ls” dan bu “St” dan menyampaikan akan 
datang lagi ke PKBM RCC Garuda untuk keperluan rencana penelitian.  
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Catatan Lapangan II 
 
Tanggal  : 27 Oktober 2009 
Waktu   : 10.00-12.00 
Tempat  : PKBM RCC Garuda 
Tema/kegiatan : Share Rencana Penelitian 
 
Deskripsi  
 
Pada hari ini peneliti datang ke PKBM RCC Garuda. Tujuan 
kedatangan peneliti adalah untuk share mengenai rencana penelitian yang 
rencananya akan mengambil tempat di PKBM RCC Garuda. Disana 
peneliti bertemu dengan “Ls” selaku sekretaris PKBM RCC Garuda. 
Peneliti pun menyapa “Ls” dan menyampaikan maksud dan tujuan datang 
ke PKBM RCC Garuda. Kemudian “Ls” memanggil Ibu “Sr” selaku 
pimpinan PKBM RCC Garuda.  
Peneliti menjelaskan mengenai rencana penelitian yang 
rencanannya akan mengambil tempat di PKBM RCC Garuda. Setelaj 
peneliti mengungkapkan rencana penelitian tersebut, ibu “Sr” dan Ibu “Ls” 
menyambut dengan baik rencana yang diungkapkan peneliti. Selain 
menyambut dengan baik, pihak PKBM juga memperbolehkan peneliti 
untuk melakukan penelitian di PKBM RCC Garuda dengan surat ijin boleh 
menyusul. Karena penelitian yang akan diambil oleh peneliti adalan 
mengenai pencanaan program Pendidikan Non Formal yang ada di PKBM 
RCC Garuda, untuk itu ibu “Sr” menyarankan untuk bertemu dengan seler 
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pengelola dan tutor yang ada di PKBM RCC Garuda. Setelah selesai share 
mengenai rencana penelitian tersebut maka peneliti mohon pamit dan 
menyampaikan akan kembali ke PKBM RCC Garuda untuk bertemu 
dengan pengelola dan tutor di PKBM RCC Garuda.  
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Catatan Lapangan III 
 
Tanggal  : 13 November 2009 
Waktu   : 19.00-21.00 
Tempat  : SD Sayyidan 
Tema/kegiatan : Observasi Lokasi Penelitian 
 
Deskripsi  
 
Pada hari ini peneliti datang ke lokasi pelaksanaan program 
Kesetaraan Paket B dan C yang bertempat di SD Sayyidan dengan maksud 
untuk bertemu dengan tutor yang akan menjadi subjek penelitian dan 
melihat pelaksanaan pemnbelajaran disana. Sebelum sampai di lokasi 
pembelajaran peneliti sudah menghubungi Ibu “Ls” selaku sekretaris 
PKBM RCC Garuda.  
Ketika peneliti tiba di lokasi pembelajaran, baik tutor maupun 
warga belajar menyambut kedatangan peneliti dengan baik. Kemudian 
tutor menjelaskan kepada warga belajar mengenai tujuan kedatangan 
peneliti ke tempat penelitian. Kemudian tutor memberikan kesempatan 
kepada peneliti untuk memperkenalkan diri kepada warga belajar. Peneliti 
menjelaskan mengenai penelitian yang akan dilakukan di PKBM RCC 
Garuda ini mengenai “Faktor Determinan Dalam Perencanaan Progarm” 
yang telah mendapat ijin dari pihak pengelola PKBM RCC Garuda.  
Setelah bertemu dengan tutor, warga belajar, dan pengelola di SD 
Sayyidan, peneliti meminta ijin untuk melihat pelaksanaan pembelajaran 
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Keaksaraan Fungsional (KF) dan Kelompok Bermain (KB) dan kemudian 
berpamitan untuk pulang.  
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Catatan Lapangan IV 
 
Tanggal  : 25 November 2009 
Waktu   : 08.00-10.30 
Tempat  : PKBM RCC Garuda 
Tema/kegiatan : Observasi Lokasi Penelitian 
 
Deskripsi  
Pada hari ini peneliti datang ke lokasi pelaksanaan pembelajaran 
Kelompok Bermain (KB) untuk melanjutkan pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran di PKBM RCC Garuda yaitu menagamati pelaksanaan 
pembelajaran KB. Peneliti datang ke kantor PKBM RCC Garuda yang 
kebetulan gedungnya juga digunakan sebagai tempat pembelajaran KB. 
Sampai disana peneliti bertemu dengan tutor-tutor dari program KB. 
Diantara tutor-tutor tersebut ada Ibu “St” dan Ibu “Dh” yang dulu pernah 
bertemu peneliti. Selain itu juga ada tutor yang lain yaitu Ibu “Sw”, Ibu 
“Si”, dan Ibu “Ne”. 
Ketika pelaksanaan pembelajaran dimulai peneliti juga ikut 
diantara para peserta didik yang mengikuti pembelajaran KB. Disana tutor 
menjelaskan kedatangan peneliti dengan bahasa yang dimengerti oleh 
peserta didik. Peneliti terus mengamati jalannya proses pembelajaran KB. 
Setelah pembelajaran KB berakhir peneliti berkesempatan untuk bertanya 
sedikit mengenai pembelajaran KB. Setelah dirasa cukup untuk mengamati 
pembelajaran di KB ini, peneliti mohon pamit dan akan datang kembali 
 
 
 
 
 114 
 
pada proses pembelajaran  Keaksaraan Fungsional (KF) yang akan 
dilaksanakan pada hari minggu malam. 
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Catatan Lapangan V 
 
Tanggal  : 4 Desember 2009 
Waktu   : 19.00-21.00 
Tempat  : PKBM RCC Garuda 
Tema/kegiatan : Observasi Lokasi Penelitian 
 
Deskripsi  
 
 Pada hari ini peneliti datang ke lokasi penelitian yaitu di PKBM 
RCC Garuda untuk melihat proses pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
(KF).  Ketika peneliti tiba dilokasi pembelajaran KF para Warga Belajar 
(WB) yang notabennya sudah berumur 40th keatas menyambut kedatangan 
peneliti dengan sangat ramah. Tutor KF juga menyambut kedatangan 
peneliti dengan sangat baik. Pada saat pembelajaran KF itu tutor yang 
datang berjumlah 4 orang yaitu Ibu “St”, Ibu “Dh”, Ibu “Ls”, dan Ibu 
“Im”.  
Pada saat proses pembelajarn berlangsung, peneliti mengamati 
jalannya pembelajaran dengan seksama. Pada saat pembelajaran itu WB 
yang hadir sejumlah 12 orang.  Dalam kegiatan pembelajarn disini tutor 
menyampaikan cara menulis dengan tema alat-alat yang berhubungan 
dengan Rumah Tangga.  
Setelah proses pembelajran selesai peneliti berkesempatan untuk 
berbincang dengan tutor KF. Setelah sudah dirasa cukup berbincang 
dengan tutor KF mengenai proses pembelajaran KF. Peneliti mohon ijin 
untuk pamit pulang. 
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Catatan Lapangan VI 
 
Tanggal  : 22 Februari 2010 
Waktu   : 13.00-16.00 
Tempat  : PKBM RCC Garuda 
Tema/kegiatan : Menyerahkan Surat Ijin Penelitian 
 
Deskripsi  
 
  Hari ini peneliti datang ke PKBM RCC Garuda untuk 
menyerahkan surat ijin penelitian kepada Ibu “Sr” selasku pimpinan PKBM RCC 
Garuda. Sebelumnya peneliti sudah mengadakan janji dengan ibu pimpinan 
melalui Ibu “Ls”.  Pada saat peneliti sampai di PKBM RCC Garuda suasan disana 
sepi karena memang pada siang hari tidak ada kegiatan pembelajaran di PKBM 
RCC Garuda.  
  Pada saat peneliti memberikan surat ijin penelitian beserta proposal 
penelitian yang telah disetujui oelh bapak dosen pembimbing, ibu “Sr” membaca 
dan memeriksa isi surat ijin tersebut. Kemudian ibu “Sr” memberikan motivasi 
dan dukungan kepada peneliti agar dalam pelaksanaan penelitian tidak terdapat 
hambatan dan halangan yang berarti. Selain itu Ibu “Sr” juga menanyakan 
mengenai responden yang akan dibutuhkan oleh peneliti untuk memperlancar 
jalannya penelitian. Peneliti membutuhkan pengelola PKBM yang terdiri dari 
ketua, sekretaris, dan bendahara. Kemudian tutor, dan WB. Setelah cukup 
berbincang dengan Ibu “Sr” maka peneliti mohon pamit dan akan menghubungi 
ibu “Sr” lewat ibu “Ls” apabila akan datang ke PKBM RCC Garuda lagi untuk 
memulai penelitian. 
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Catatan Lapangan VII 
 
Tanggal  : 25 Februari 2010 
Waktu   : 11.00-15.00 
Tempat  : PKBM RCC Garuda 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan pengelola PKBM RCC Garuda  
 
Deskripsi  
 
Pada siang hari ini peneliti datang ke PKBM RCC Garuda dengan 
terlebih dahulu menghubungi Ibu “Ls”. Pada saat peneliti sampai di 
PKBM peneliti disambut oleh pengurus PKBM RCC Garuda yang pada 
saat itu ada di PKBM dengan sangat baik dan ramah. Pada saat itu ada Ibu 
“Sr”, Ibu “Ls”, Ibu “Im”, Ibu “, “Hm”, “St” yang juga ketua pengelola 
untuk Kelompok Bermain.  
Wawancara berlangsung dengan suasana santai dan para pengelola 
satu per satu malakukan wawancara dengan peneliti. Peneliti menanyakan 
seputar sistematika penyusunan perencanaan program di PKBM RCC 
Garuda ini. Hubungan yang terjalin antara peneliti dengan pengelola saat 
wawancara berlangsung sangat komunikatif sekali. Dari wawancara yang 
peneliti lakukan bersama pengelola PKBM dapat disimpulkan bahwa 
dalam penyusunan perencanaan program dilakukan beberapa tahap. Dan 
ada satu tahap yang melibatkan seluruh pihak yaitu pada saat identifikasi 
masalah. Pihak yang terlibat antara lain pihak internal PKBM dan 
eksternal PKBM.  
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Catatan Lapangan VIII 
 
Tanggal  : 26 Februari 2010 
Waktu   : 19.00-21.00 
Tempat  : SD Sayyidan 
Tema/kegiatan           : Wawancara dengan tutor Program Kesetaraan paket B dan 
paket C  PKBM RCC Garuda dan WB paket B dan C 
 
Deskripsi  
 
 Pada hari ini peneliti datang ke SD sayyidan untuk melakukan 
wawancana dengan tutor program kesetaraan paket B dan paket C. pada 
saat peneliti sampai di SD sayyida peneliti disambut dengan sangat baik. 
Begitu juga dengan pada Warga Belajar (WB) paket B dan C.  Pada saat 
itu tutor yang akan tutor wawancarai yaitu “Ur”, “Ug”, “Ka”  sedangkan 
WB yang akan peneliti wawancarai yaitu “Az”, “Tp”, “Kh”. Wawancara 
dilakukan dengan cara peneliti mewawancarai secara bergantian baik tutor 
maupun WB di rung terpisah pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Pada saat wawancara suasana sangat akrab. Tuor dan WB sangat 
komunikatif pada saat menjawab pertanyaan yang penelii tanyakan.  
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa perencanaan 
program di PKBM RCC Garuda melibatkan seluruh pihak termasuk WB 
yang akan menjadi sasaran dari program yang akan dibuat. Keterlibatan 
tersebut terlihat pada saat dilakukan musyawarah yang dihadiri oleh 
pengelola, tutor, WB, dan perangkat desa.  
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Catatan Lapangan IX 
 
Tanggal  : 27 Februari 2010 
Waktu   : 09.30-12.00 
Tempat  : PKBM RCC Garuda 
Tema/kegiatan            : Meminta Data Deskripsi PKBM RCC Garuda beserta data 
WB PKBM RCC Garuda dan mengambil gambar 
dokumentasi gedung PKBM dan fasilitas yang ada di 
PKBM dan melakukan wawancara dengan tutor KB 
Deskripsi  
 
Pada hari ini peneliti datang ke PKBM RCC Garuda untuk bertemu 
pesketaris PKBM RCC Garuda untuk meminta data deskripsi mengenai 
PKBM RCC Garuda dan juga data WB yang ada di PKBM RCC Garuda. 
Selain meminta data ke sekretaris PKBM RCC Garuda, peneliti juga akan 
melakukan wawancara dengan tutor dari KB. Pada saat peneliti sampai di 
PKBM peneliti diasambut dengan sangat baik oleh Ibu “Ls” dan juga para 
tutor dan peserta didik KB. Kebetulan pada saat peneliti sampai di PKBM, 
proses pembelajaran KB sedang berlangsung.  
Sebelum peneliti melakukan wawancara dengan tutor terlebih 
dahulu peneliti menemui Ibu “Ls” untuk meminta data. Ibu “Ls” 
membrikan data dengan memberikan penjelasan mengenai isi dari data-
data yang akan diberikan kepada peneliti. Setelah proses pembelajaran 
selesai dan para tuto sudah selesai membreskan APE yang telah selesai 
digunakan maka dimulailah wawancara bersama Ibu “Dn”, Ibu “Sw”,Ibu 
“Si” dan Ibu “Ne”. suasana wawancara sangat komunikatif dan berjalan 
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dengan lancar. Dari wawancara diatas peneliti memperoleh data baru 
bahwa Kelompok Bermain (KB) ini sudah mandiri dan mempunyai 
struktur pengelola sendiri. Tapi keberadaannya tetap dalam naungan 
PKBM RCC Garuda. 
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Reduksi Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Faktor Determinan Dalam Perencanaan Program PNF 
Pada PKBM RCC Garuda DIY 
 
Bagaimana awal mula berdirinya PKBM RCC Garuda ini? 
 
LS : “berdirinya dulu awalnya ibu saya dan beberapa ibu-ibu di       
Prawirodirjan ini punya ide untuk bikin tempat belajar 
bersama untuk masyarakat. Terus lama-lama jadi PKBM 
ini.” 
ST : “dulu saya sama ibu-ibu lain mnegumpulkan anak-anak 
yang putus sekolah. Awalnya Cuma ada paket B. terus 
berkembang, jadi PKBM ini. “ 
 
Kesimpulan :  Awal mula berdirinya PKBM dulu berasal dari inisiatif 
ibu-ibu di kalurahan Prawirodirjan untuk mendirikan 
tempat belajar bersama. 
 
Bagaimana struktur pengurus PKBM RCC Garuda ini dan perencanaan 
programnya? 
 
 SR : “untuk program kesetaraan dan KF struktur pengeurus dan 
pengelola sama. Tapi untuk program KB mempunyai 
struktur pengurus sendiri. Begitu juga dengan 
perencanaannya juga berbeda, hal ini berkaitan dengan 
keuangannya.  
ST : “program KB struktur berbeda begitu juga dengan 
perencanaannya. Karena untuk program KB sudah mandiri 
dalam operasionalnya. 
IM :  “untuk KF dan kesetaraan keuangan dipegang satu orang 
karena dana berasal dari pemerintah. Tetapi untuk KB 
berbeda yang mengurusi. 
 
Kesimpulan : Dalam strutur pengurus PKBM ini ada dua struktur 
pengurusan, hal ini dikarenakan untuk program KB sudah 
mandiri dan tidak meminta dana dari pemerintah untuk 
operasionalnya. Sementara untuk KF dan Kesetaraan paket 
B dan C mempunyai struktur pengurus yang sama, karena 
dalam pelaksanaannya masih mengajukan proposal kepada 
pemerintah.  
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Bagaimana hubungan pelaksanaan program di PKBM dengan perencanaan 
program yang telah direncanakan? 
 
LS : “Dasar dari kita merencanakan suatu program yaitu warga 
belajar dapat tertarik dan bersemangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Salah satu cara yang digunakan yaitu 
dengan pemberian ketrampilan yang dapat bermanfaat bagi 
warga belajar disini”. 
 SR : “Dalam pelaksanaan pembelajaran tidak hanya pemberian 
materi, tetapi juga pemberian ketrampilan yang sesuai 
dengan WB pada waktu perencanaan ”. 
KA : “Dalam satu bulan pembelajaran, setidaknya 2 sampai 3 
kali diselingi dengan pemberian ketrampilan kepada warga 
belajar. Agar mereka tidak bosen dengan pembelajaran 
terus”. 
 
Kesimpulan : Dalam pelaksanaan program PKBM tidak hanya diisi 
dengan pembelajaran dan pemberian materi saja. Tetapi 
juga diberikan ketrampilan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dari warga belajar.  
  
 
Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program PNF di PKBM? 
 
 LS : “Dalam pembelajaran kendalanya adalah apabila mereka 
itu terkadang datang, kadang juga tidak. Jadi kalau kemarin 
tidak berangkat, jadi tutor mengulang kembali materi yang 
lalu ”. 
 UR : “Kendalanya cuma kehadiran WB yang tidak pasti. 
Kadang masuk, kadang tidak. Jadi untuk penyampaian 
materi juga musti diulang lagi kalau ada yang belum 
berangkat kemarin”. 
 
 Kesimpulan : Kendala yang dialami oleh pengelola maupun tutor adalah 
mengenai kehadiran dari warga belajar yang tidak rutin. Hal 
ini berpengaruh dalam pemyampaian materi kepada WB. 
 
 
Bagaimana pengawasan dan evaluasi yang dilakukan di PKBM ini? 
 
 SR : “pengawasan dilakukan oleh pihak internal dan eksternal 
PKBM. Untuk internal pengawasan dilakukan oleh ketua 
PKBM, sementara untuk pihak eksternal dilakukan oleh 
pihak BPKB.penilaian juga berasal dari kedua pihak ini” 
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LS : “pengawasan dilakukan oleh pihak BPKB dan kepala 
SKB. Dasar dari penilaian atau evaluasi adalah dari 
pengawaasn yang telah dilakukan.” 
 
Kesimpulan : Dalam pengawasan dilakukan oleh dua pihak yaitu 
internal dan eksternal. Pihak internal dari kepala SKB, 
sementara untuk pihak eksternal dari pihak BPKB. Evaluasi 
berdasarkan dari monitoring yang dilakukan oleh kedua 
pihak tersebut.   
 
Dalam perencanaan program apa saja langkah-langkah yang dilakukan? 
SR : “untuk langkah-langkah dalam perencanaan yang pertama 
pengumpulan data-data, kemudian pengamatan situasi 
sekitar untuk mengetahui kondisi warga masyarakat. 
Setelah itu ada tahap identifikasi masalah yang melibatkan 
tutor dan WB.kemudian pembuatan proposal. 
 
LS : “langkah-langkahnya pencarian data warga masyarakat, 
observasi situasi dan kondisi masyarakat, identifikasi 
masalah, dan pembuatan proposal yang didalamnya ada 
penentuan tujuan, penyusunan rencana kerja dan jadwal 
kegiatan. 
 
Kesimpulan : Dalam perencanaan program terdapat langah-langkah 
yang harus dilakukan oleh pengelola maupun pihak lain. 
Langkah-langkah tersebut diantaranya adalah pengumpulan 
data masyarakat yang mengalami buta aksara dan putus 
sekolah, selain itu juga melakukan pengamatan dan 
observasi mengenai kondisi masyarakat, setelah itu 
identifikasi masalah yang melibatkan seluruh pihak, 
terakhir penyusunan proposal.  
 
 
Apa pertimbangan untuk penentuan pelaksanaan pembelajaran program PNF di 
PKBM RCC Garuda? 
 
LS : “Untuk waktu pembelajaran kita sesuaikan dengan 
pendidikan formal, hanya saja kita lakukan malam hari 
untuk program di PKBM ini.” 
 
UG : “Pembelajaran paket B,C maupun KF kita sesuaikan sama 
pendidikan formal sekolah-sekolah mbak, tapi kalau di kita 
malam hari jadwal pembelajarannya.” 
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Kesimpulan : Pemilihan waktu pelaksanaan program PNF yang 
diselenggarakan di PKBM RCC Garuda disesuaikan 
dengan waktu pembelajaran pendidikan formal, hanya saja 
pembelajaran PNF yang diselenggarakan di PKBM RCC 
Garuda dilakukan pada malam hari kecuali program 
kelompok bermain.  
 
 
Dalam langkah-langkah perencanaan program PNF yang dilaksanakan faktor apa 
yang paling menentukan dalam proses perencanaan?  
 
SR : “Tahapan yang paling penting adalah tahapan identifikasi 
masalah, karena disini bisa dapat masukan dari seluruh 
pihak yang hadir. Jadi tahap inilah yang paling 
menentukan”. 
 
UG : “Kalau tahap identifikasi ini banyak masukan yang datang 
dari para tutor, bahkan masyarakat yang akan menjadi calon 
dari warga belajar juga memberi masukan terkait dengan 
perencanaan program yang akan disusun. Jadi  tahap inilah 
yang paling menentukan. 
 
TP : “Kalau waktu identifikasi bisa usul soal program dan 
ketrampilan yang kita pengen. Jadi langkah ini yang 
penting”. 
 
Kesimpulan : Faktor determinan dalam perencanaan program PNF pada 
PKBM RCC Garuda ini adalah tahap ketifa yaitu mengenai 
tahap identifikasi masalah, karena ditahap ini seleh pihak 
dapat terlibat secara langsung.  
 
 
Faktor apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam perencanaan program 
PNF? 
DH : “Dalam setiap perencanaan program selalu mendapat 
dukungan dari berbagai pihak. Dukungan yang sangat 
penting yaitu dari masyarakat disini, karena kalau tidak 
didukung  pasti tidak sukses.” 
 
SR : “Peran Dinas Pendidikan juga sebagai salah satu faktor 
pendukung terselenggaranya perencanaan program di 
PKBM ini. Karena kadatangan dari Diknas itu yang dapat 
memeberikan masukan kepada kita untuk menghasilkan 
perencanaan program yang baik.” 
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LS : “Kita mengajukan kerjasama dengan pihak luar untuk 
menjadi mitra kerja kita dalam pemberian ketrampilan.” 
 
Kesimpulan : Faktor pendukung dalam perencanaan program adalah 
dukungan dari warga masyarakat, dukungan dari 
pemerintah, dan dukungan dengan mitra kerja yang 
melakukan kerjasama dengan pihak PKBM RCC Garuda. 
 
 
Faktor apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam perencanaan program 
PNF? 
LS : “kesulitan dalam mencari WB. Yang dulu bisa 3 sampai 4 
kelompok, sekarang cuma 1 sampai 2 kelompok.” 
 
IM : “Soal biaya menjadi kendala, biaya dari pemerintah belum 
cukup. Masih harus swadaya untuk operasional program-
program ini ”. 
 
KA : “Semua tutor disini tidak begitu mengharapkan imbalan 
jasa berupa uang, kalau ada diterima kalau tidak juga tidak 
apa-apa. Niatnya ibadah. Ini juga karena kita masih harus 
swadaya untuk memenuhi dana operasional program-
program.” 
 
Kesimpulan : faktor yang menjadi penghambat dalam perencanaan 
program PNF pada PKBM RCC Garuda adalah sulitnya 
mencari WB yang buta aksara dan putus sekolah. Selain itu 
juga masalah pendanaan.  
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DOKUMENTASI GEDUNG KANTOR PKBM RCC GARUDA DAN 
FASILITAS PKBM RCC GARUDA 
Gambar 3: Gedung Kantor PKBM RCC Garuda 
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Gambar 4: Fasilitas PKBM RCC Garuda 
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